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PEDOMAN TRANSLITRASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamb

angkan 

tidak 

dilambang

kan 

 țā’ ț te ط

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet ظ Bā’ B Be ب

(dengan 

titik di 

bawah)  

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbalik 

(di atas)  

 Śa’ Ś es (dengan ث

titik di 

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fā’ f Ef ف  Jῑm J je ج
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 Hā’ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf q Ki ق

 Kāf k Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ

 Lām l El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm m Em م

 Nūn n En ن Rā’ R Er ر

 Wau w We و Zai Z Zet ز

 Hā’ h Ha ه Sῑn S Es س

Hamz ء Syῑn Sy es dan ya ش

ah 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ y Ye ي

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambang         nya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي     ...  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و    ... fatḥah dan wāu Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba- ك ت ب    

 fa‘ala- ف  ع ل    

 żukira- ذ ك ر    

ه ب      yażhabu- ي ذ 

 su’ila- س ئ ل    

 kaifa- ك ي ف    
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 haula- ه و ل    

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى  ا...   ... fatḥah dan alῑf atau 

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

 ..  .  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas و 

 

 Contoh: 

 qāla- ق ال     

 ramā- ر م ى  

 qῑla- ق ي ل    

 yaqūlu- ي  ق و ل    

 

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’ marbūțah ada dua: 

1. Tā’ marbūțah hidup 

tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2. Tā’ marbūțah mati 
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tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3. Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍ ah al-ațfāl- ر و ض ة   ا لا ط ف ال

   -rauḍ atul ațfāl 

 al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م د ي  ن ة   ال م ن  وَّر ة  

   -AL-Madῑnatul-Munawwarah 

 țalḥah- ط ل ح ة  

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā- ر ب َّن ا

 nazzala-  ن  زَّل

 al-birr-  الب ر 

 al-ḥajj-  الحج  

 .nu‘ ‘ima-  ن  ع  م  
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6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh: 

 ar-rajulu- ار ج ل    

ة      as-sayyidatu- اس ي  د 

 asy-syamsu- اشَ  س    

 al-qalamu- الق ل م    

 al-badῑ‘u- الب د ي ع    

 al-jalālu- الخ لا ل    
7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’ khużūna-  تَ  خ ذ و ن  

 ’an-nau-  الن َّو ء

 syai’un-  ش ي ئ 

 inna-  إ نَّ 

 umirtu-  أ م ر ت  

  akala-    أ ك ل  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn- و إنََّّلله لَ  و خ يْ  الرَّاز ق ي   

     -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ف  و اال ك ي  ل و ال م ي  ز ان    Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-   ف أو 

     -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

 Ibrāhῑm al-Khalῑl-   إب  ر اه ي م  الخ  ل ي ل 

     -Ibrāhῑmul-Khalῑl 
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م  الله  مَ  ر اه او م ر س ا ه ا   Bismillāhi majrahā wa mursāh- ب س 

جر ال ب  ي ت   Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti man istațā‘a- و لله  ع ل ى الن ا س  ح 

ilahi sabῑla 

ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لاا   Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistațā‘a- م ن  اس 

ilaihi sabῑlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasul- واماا مُ  م دٌ إلاَّر س و لٌ 

ع  ل لنَّاس    Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi -  ا نَّ ا وَّل  ب  ي تٍ و ض 

ل لَّذ ي ب ب كَّة  م ب ار ك ةا    lillażῑ bibakkata mubārakkan 

ر ر م ض ان  ال ذ ي أن ز ل  ف ي ه  ال ق ر أن    Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-Qur’ānu- ش ه 

 -Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ر ا ه  بِ  لأ ف ق  ال م ب ي     Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn-  و ل ق د 

      Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

د  لله  ر ب   ال ع ا ل م ي     Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- الح  م 
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     Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص رٌم ن  الله  و ف  ت حٌ ق ر ي بٌ 

 Lillāhi al’amru jamῑ‘an- لِل  ه  ا لا  م ر  جَ  ي  عاا

      Lillāhil-amru jamῑ‘an 

ءٍ ع ل ي مٌ  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid 

 Catatan: 

  Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

    Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Pemilihan kepala desa merupakan salah satu momen penting dalam proses 

demokrasi lokal yang mempengaruhi tata kelola pemerintahan di tingkat desa. 

Namun, terdapat sejumlah tantangan yang muncul terkait dengan mekanisme 

penyelesaian perselisihan hasil pemilihan tersebut serta implementasi asas hukum 

dalam konteks penyelesaian sengketa pemilihan kepala Gampong dan putusan 

PTUN. Penelitian ini bertujuan mengetahui bentuk penyelesian perselisihan hasil 

pemilihan kepala desa oleh Walikota Subulussalam, dilihat dari keterangan 

penyelesaian yang ada di PTUN Aceh dan tinjuan fiqh siyasah terhadap 

implementasi bentuk penerapan dasar hukum dalam penyelesaian perselisihan 

pemilihan kepala desa pada Putusan Nomor 40/G/2022/ PTUN.BNA. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kasus (case approach) yang bersifat kualitatif dan 

jenis penelitian hukum empiris. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

dan studi kepustakaan. Hasil penelitian diketahui bahwa penyelesaian 

perselisihan pemilihan kepala desa di Gampong Makmur Jaya jika dilihat dari 

sudut pandang Kepala Desa yang menggugat hasil pemilihan dan sudut pandang 

Walikota yang membatalkan hasil pemilihan memberikan gambaran yang 

komprehensif. Dari perspektif Kepala Desa, langkah membawa sengketa ke jalur 

hukum dipandang sebagai upaya mencari keadilan, meskipun memakan waktu 

yang lama, penggunaan jalur hukum dianggap sebagai langkah progresif dalam 

memperjuangkan keadilan dan memastikan keabsahan tindakan pemerintah yang 

dipertanyakan. Dari sisi Walikota, pembatalan hasil pemilihan didasarkan pada 

temuan ketidakberesan dalam proses pemilihan, menunjukkan komitmen untuk 

menjaga integritas dan transparansi dalam pelaksanaan proses demokratis. 

Implementasi asas hukum dan fiqh siyasah memberikan kerangka kerja yang 
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komprehensif untuk mencapai penyelesaian yang adil, transparan, dan 

berkelanjutan dalam konteks perselisihan pemilihan kepala desa. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

        Keberadaan kepemimpinan desa tidak terpisahkan dengan kepemimpinan 

Kecamatan. Dalam sistem penyelenggaraan pemerintahaan di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia posisi kecamatan berkedudukan sebagai perangkat daerah 

Kabupaten/Kita sekaligus penyelenggaraan urusan pemerintahan umum. Selain 

itu juga kelurahan menjadi bagian dari pengaturan dalam peraturan Pemerintah 

ini dikarenakan berdasarkan kedudukannya dalam Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah kelurahan bukan lagu merupakan 

perangkat daerah, namun kelurahan maeruapakan perangkat kecamatan.1 

 Berdasarkan implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

desa dalam tataran lebih rendah dalam pengelenggaraan pemerintahan desa, 

terdapat juga kepemimpinan di desa, yakni lembaga Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD), pelaksana kewilayahan (dusun), dan Lembaga Kemasyarakatan 

Desa (LKD) yang terdiri dari rukun RW/RT, LPM, PKK, Posyandu, karang 

Taruna Warga RT/RW, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMD).2 

Desa memiliki kewenangan-kewenangan sebagaimana diatur oleh UU 

Desa, merujuk pada pasal 19 huruf a dan b UU No. 6 tahun 2014 tentang desa 

tersebut yang dimaksud dengan menyebutkan kewenangan desa, antara lain 

kewenangan tersebut adalah kewenangan berdasarkan hak asal usul, kewenangan 

lokal berskala desa.  Kewenangan lokal berskala desa merupakan kewenangan 

untuk mengurus kepentingan masyarakat desa yang telah dijalankan oleh atau 

 
1Muhamad Mu’iz Raharjo, Kepemimpinan Kepala Desa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), 

hlm. 18. 
2 Muhamad Mu’iz Raharjo, Kepemimpinan Kepala Desa …, hlm. 25. 
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mampu dan efektif dijalankan oleh de atau mampu dan efektif dijalankan oleh 

desa atau yang muncul karena perkembangan desa dan prakasa masyarakat desa.3 

Di dalam Islam melalui Fikih Siyasah mengatur umatnya untuk tetap 

berada dalam koridor aturan hukum Islam (syariah) dalam pengelolaan hukum 

tata negara dimana di dalamnya berisi tentang peraturan-peraturan hukum yang 

berlaku, termasuk juga dalam pemilihan pemimpin.4 Dalam Fiqih Siyasah 

terdapat Siyasah Dusturiyah. Pada kajian siyasah dusturiyah, yang mana 

pengertian siyasah dusturiyah adalah hubungan antara pemimpin di satu pihak 

dan rakyatnya di pihak lain serta kelembagaan-kelembagaan yang ada di dalam 

masyarakatnya.5  

Fiqh siyasah dusturiyah mencakup bidang kehidupan yang sangat luas dan 

kompleks. Terkait dalam fiqh siyasah dusturiyah sebagaimana yang dimaksud 

tergolong dalam istilah wizarah tanfidz (pembantu pemimpin bidang 

administrasi). Wizarah tanfidz adalah penengah atau perantara antara imam dan 

rakyat serta para pejabat. Tugas dari wizarah tanfidz yaitu melaksanakan perintah 

imam (kepala Negara), merealisasikan titahnya, menindak lanjuti keputusannya, 

menginformasikan pelantikan pejabat, mempersiapkan pasukan, serta 

melaporkan informasi-informasi penting dan aktual kepada imam supaya ia dapat 

menanganinya sesuai perintah imam.6 

Pasal 18 mengatur bahwa kewenangan Desa meliputi bidang     

penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, 

pembinaan kemasyarakatan Desa, pemberdayaan  masyarakat Desa  berdasarkan  

prakarsa masyarakat,  hak  asal  usul,  dan  adat  istiadat  Desa.   Bidang  

kewenangan  tersebut  merupakan  bentuk  dorongan  dan  pengakuan  Negara  

 
3Mochammad Zaini Mustakim, Kepemimpinan Desa, (Jakarta: Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia), hlm. 12-13. 

 4Ahmad Sukardja, Hukum Tata Negara, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 10. 

 5A. Djazuli, Fiqh Siyāsah : Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu – Rambu 

Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), hlm. 47. 

 6Imam Al – Mawardi, Ahkam Sulthaniyah : Sistem Pemerintahan Khilafah Islam. 

(Jakarta : Qhisthi Press, 2014), hlm. 52 – 53. 
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bahwa  sebagai  kesatuan  masyarakat  hukum,  Desa  harus  mampu  untuk  

memperkuat   daya hidup Desa itu sendiri.7 

Se lbe llulmnya ulndang - ulndang yang melngatulr me lngelnai pelmelrintahan 

Ulndang - ulndang No. 32 Tahuln 2004 te lntang Pe lmelrintahan Daelrah. selbe llulmnya 

dinilai sangat ulmulm. Namuln saat ini tellah disahkannya ulndang -ulndang yang 

melngatulr se lcara khulsuls me lnge lnai de lsa kare lna UlUlD yaitul Ulndang-ulndang No. 6 

Tahuln 2014 te lntang Delsa ataul julga yang se lring diselbult UlUl De lsa. Ke lce lnde lrulngan 

ini melmbulat implelmelntasi kelwe lnangan kel delsa sangat telrgantulng pada kelcelpatan 

dan kapasitas pelme lrintah dan pelmelrintah daelrah dalam melmbulat pelngatulran 

lelbih lanjult telntang Delsa. Implikasi telrhadap lahirnya Ulndang - ulndang No. 6 

Tahuln 2014 te lntang De lsa julga ikult melmpe lngarulhi siste lm pe lmilihan kelpala delsa.  

Be lrdasarkan UlUl De lsa yang be lrlakul saat ini, pe lmilihan kelpala delsa haruls 

dilaksanakan se lcara se lre lntak di sellulrulh wilayah kabulpateln dan kota de lngan 

diteltapkannya Pelratulran Daelrah ulntulk melngatulr ke lbijakan dalam hal pelmilihan 

ke lpala delsa. Se lcara telknis yulridis, kata “delngan” haruls ditafsirkan bahwa 

pe lngatulran melnge lnai pilkadels haruls de lngan pe lrda dan tidak dilimpahkan lagi ke l 

be lntulk pe lratulran lain.8 

Dalam Qanuln kota Sulbullulssalam No. 5 tahuln 2021 te lntang telntang 

pe lrulbahan atas Qanuln kota sulbullulssalam Nomor 13 Tahuln 2012 telntang 

pe lmelrintah kampong Pasal 1 ayat 28 dijellaskan bawha “Peljabat kelpala kampong 

adalah selse lorang yang diangkat olelh Walikota atas ulsull camat belrdasarkan 

mulsyawarah delngan BPK ulntulk mellaksanakan tulgas, fulngsi, we lwe lnang dan 

ke lwajiban kelpala kampong dalam telnggang waktul telrtelntul.”9 

 
7Ahmad Erani Yustika, Kepemimpinan Desa. (Jakarta: Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2015), hlm. 6. 
8 Zuliyadi, Kewenangan Pemerintah Daerah Dalam Menyelesaikan Sengketa Pemilihan 

Kepala Desa Serentak (Ditinjau dari Perda Kabupaten Lombok Timur Nomor 4 Tahun 2015 

Tentang Tata Cara Pemilihan dan Pemberhentian Kepala Desa, Jurnal Juridica, Volume 1, No. 1, 

2019. 

 9 Dalam Qanun kota Subulussalam No. 5 Tahun 2021.   
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Banyaknya tulgas dan we lwe lnang kelpala delsa, me lmbulat kelpala delsa 

melmiliki kelkulasaan dalam melmimpin de lsa, ditambah lagi selkarang ini suldah 

adanya dana delsa dalam melningkatkan pe lmbangulnan de lsa hampir melncapi 1 

Miliyar rulpiah dalam satul tahuln,  Be lrdasarkan felnomelna yang telrlihat di lapangan 

hal ini telntul saja melmbulat kelpala delsa melmiliki welwe lnang dalam melmimpin 

de lsa bahkan dalam pelmilihan kelpala delsa banyak julga konflik bahkan sampai kel 

tahap pelrsidangan dalam melnye llelsaikan se lngkelta pelmilihan kelpala delsa. 

Pe lrse llisihan telrjadi karelna banyak yang melndaftarkan diri melnjadi kelpala delsa, 

dan ingin melmimpin delsa, se lhingga antara satul de lngan yang lain selring te lrjadi 

konflik. 

Dalam pelnye llelsaian konflik pelmilihan ke lpala delsa suldah diatulr dalam 

pasal 37 ayat (6) UlUl No 6 Tahuln 2014 telntang delsa yang belrbulnyi “Dalam hal 

telrjadi pe lrse llisihan hasil pelmilihan Ke lpala Delsa, Bulpati/Walikota wajib 

me lnyelle lsaikan pelrse llisihan dalam jangka waktul se lbagaimana dimaksuld pada 

ayat (5)”. Ayat (5) yang belrbulnyi bahwa “Bulpati/Walikota melnge lsahkan calon 

Ke lpala Delsa telrpilih selbagaimana dimaksu ld pada ayat (3) melnjadi Kelpala Delsa 

paling lama 30 (tiga pullulh) hari se ljak tanggal ditelrimanya pe lnyampaian hasil 

pe lmilihan dari panitia pelmilihan Kelpala Delsa dalam be lntulk kelpultulsan 

Bulpati/Walikota”. 

Pada pasal telrse lbult dise lbultkan jika telrjadi konflik dalam pe lmilihan kelpala 

de lsa maka Bulpati/Walikota wajib melnye llelsaikan selngke lta telrse lbult, namuln di sisi 

lain, ada belbe lrapa kasuls yang didapati pe lrkaranya di mana Bulpati/Walikota 

digulgat kel PTUlN telrkait delngan pelnye llelsaian selngke lta pelmilihan kelpala Delsa. 

Diantaranya kasuls yang telrdaftar di SIPP PTUlN Banda Acelh, pada 13 Delse lmbelr 

2022 ole lh pe lnggu lgat Nulr Ayis dan te lrgulgat Walikota Sulbullulssalam. Pultulsan 

yang dikellularkan pada Rabul, 12 April 2023 melnyatakan bahwa PTUlN 

melngabullkan, dan melngadili delngan me lnyatakan melnolak pelrmohonan 

pe lnulndaan pelnggu lgat, dan melnyatakan elkse lpsi telrgulgat tidak ditelrima.  
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Pada pultulsan te lrse lbult diselbultkan bahwa ke lpultulsan walikoa Sulbullssalam 

No. 188.45/181/2022 Telntang Pelrse llisihan Pe lmilihan Kelpala Gampong Makmulr 

Jaya Ke lcamatan Simpang Kiri adalah batal.10 Dalam pultulsan te lrse lbu lt, telrdapat 

be lbelrapa poin yang melnjadi pokok pe lrkara. Pelrtama, pultulsan telrse lbult 

melngabullkan gulgatan pelnggulgat dalam sellu lrulhnya. Keldula, pultulsan melnyatakan 

bahwa Kelpultulsan Walikota Sulbullulssalam Nomor: 188.45/181/2022 Telntang 

Pe lrse llisihan Hasil Pelmilihan Kelpala Kampong Makmulr Jaya Kelcamatan 

Simpang Kiri, Kampong Dasan Raja Kelcamatan Pelnanggalan Dan Kampong 

Makmulr Jaya Kelcamatan Simpang Kiri, Telrtanggal 17 Novelmbelr 2022, 

dinyatakan batal. 

Se llanjultnya, pultulsan julga melwajibkan te lrgulgat ulntulk melncabult 

Ke lpultulsan Walikota Sulbullulssalam telrse lbult. Sellain itul, telrgulgat julga diwajibkan 

ulntulk melnelrbitkan Sulrat Kelpultulsan telrkait delngan Pelnge lsahan dan Pellantikan 

Pe lnggulgat se lbagai Kelpala Kampong Makmulr Jaya, Ke lcamatan Simpang Kiri, 

Kota Sulbullulsalam. Telrakhir, pultulsan me lnghulkulm telrgulgat ulntulk me lmbayar 

biaya pelrkara se ljulmlah Rp. 297.500,- (dula ratuls se lmbilan pullulh tulju lh ribul lima 

ratuls rulpiah). De lngan de lmikian, pultulsan ini me lmiliki statuls "Dikabullkan" dan 

be lrlandaskan pada asas-asas pelmelrintahan yang baik selrta pelratulran pelrulndang-

ulndangan yang belrlakul.11 

Adanya gulgatan selrta pultulsan PTUlN yang melmbatalkan kelpultulsan 

Walikota Sulbullulssalam telrse lbult melnulnju lkkan telrdapatnya cellah gap antara 

atulran yang diteltapkan dan pelnelrapan yang dilakulkan. Adapuln tinjaulan awal 

adalah telrkait delngan melkanismel pelnye llelsaian pelrse llisihan di kelkulasaan 

e lkse lkultif olelh Bulpati/Walikota dikhawatirkan melmulncullkan konflik kelpelntingan 

maulpuln politik eltis di kelmuldian hari.  

Adapuln be lntulk-be lntulk pe llanggaran lain yang mulngkin te lrjadi misalnya, 

pe lneltapan sah ataul tidaknya sulrat sulara pada salah satul calon kelpala delsa, 

 
 10Sipp.ptun-bandaaceh.go.id. diakses pada tanggal 6 Juni 2023. 
11Sipp.ptun-bandaaceh.go.id. diakses pada tanggal 6 Juni 2023.  
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pe lmbacaan sulrat sulara kulrang telliti dan telrgelsa-ge lsa, adanya pelrulbahan hasil 

ke labsahan sulrat su lara di telngah pellaksanaan pelnghitulngan sulara.12 

Se llanjultnya, pelnting ulntulk melnggali implelme lntasi asas hulkulm dalam 

pe lnyelle lsaian selngke lta pelmilihan kelpala Gampong dan pultulsan PTUlN. 

Bagaimana prinsip-prinsip hulkulm Islam (fiqh) se lpelrti keladilan, keltelrbulkaan, dan 

akulntabilitas ditelrapkan dalam pelnye llelsaian selngke lta pelmilihan kelpala delsa 

melnjadi hal yang pelrlul didalami. Sellain itul, rellelvansi pultulsan Pe lngadilan Tata 

Ulsaha Nelgara (PTUlN) dalam kontelks pelnye llelsaian selngkelta pelmilihan kelpala 

Gampong me lnjadi aspelk signifikan dalam pe lmahaman melnge lnai implelme lntasi 

asas hulkulm. 

Me llaluli pelmahaman yang melndalam telrhadap melkanismel pelnye llelsaian 

pe lrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa olelh Walikota Sulbullulssalam dan 

implelmelntasi asas hulkulm dalam pelnye llelsaian selngke lta pelmilihan kelpala 

Gampong se lrta pultulsan PTUlN, pe lne llitian ini belrulpaya melnganalisis dinamika 

hulkulm dan tata pelme lrintahan di tingkat lokal. Delngan de lmikian, pelne llitian ini 

melmbe lrikan kontribulsi dalam melngulrai pelrmasalahan selrta melnawarkan 

pe lrspe lktif barul dalam melnghadapi tantangan pelnye llelsaian se lngke lta pelmilihan 

ke lpala delsa di telngah dinamika pelmelrintahan dan hulkulm modelrn. 

Pe lrtanyaan pelrtama yang mulncull adalah bagaimana melkanisme l 

pe lnyelle lsaian pelrse llisihan hasil pelmilihan ke lpala delsa dilakulkan olelh Walikota 

Sulbullulssalam. Dalam kontelks ini, kelbe lradaan Walikota selbagai pelmelgang 

we lwe lnang ulntulk me lmultulskan hasil pe lrse llisihan pelmilihan kelpala delsa melnjadi 

fokuls ultama. Namuln, prose ls ini julga dapat melnciptakan pelrtanyaan melngelnai 

se ljaulh mana asas-asas delmokrasi, keladilan, dan transparansi telrpelnulhi dalam 

melkanismel pe lnye llelsaian yang dijalankan. 

 
12 Fitri Atur Arum & Surur Roiqoh, Penyelesaian Perselisihan Pemilihan Kepala Desa 

Paska Lahirnya Peraturan Tentang Desa, Jurnal Humani (Hukum dan Masyarakat Madani), 

Volume 11, No. 2, 2021, hlm 395-411. 



7 

 

Latar bellakang telrkait isul yang krulsial dalam kontelks pe lnye llelsaian 

pe lrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa, de lngan fokuls pada kasuls di Gampong 

Makmulr Jaya, Ke lcamatan Simpang Kiri, Kota Sulbullulssalam. Pelmilihan kelpala 

de lsa melrulpakan salah satul momeln pe lnting dalam prosels de lmokrasi lokal yang 

melmpe lngarulhi tata kellola pelmelrintahan di tingkat delsa. Namuln, telrdapat 

se ljulmlah tantangan yang mulncull telrkait delngan melkanismel pe lnyellelsaian 

pe lrse llisihan hasil pelmilihan telrse lbult se lrta implelmelntasi asas hulkulm dalam 

kontelks pe lnye llelsaian selngke lta pelmilihan ke lpala Gampong dan pultulsan PTUlN. 

De lngan pe lrmasalahan yang dipaparkan te lrse lbult, pe lne lliti te lrtarik ulntulk 

me llakulkan pe lne llitian te lrkait “Pe lnye lle lsaian Pe lrse llisihan Hasil Pelmilihan Kelpala 

De lsa Pe lrspe lktif Fiqh Siyasah (Stuldi Pultulsan Nomor 40/G/2022/PTUlN.BNA)”. 
 

B. Rumusan Masalah  

        Be lrdasarkan pe lrmasalahan di atas, maka yang me lnjadi rulmulsan masalah 

dalam pe lne llitian ini adalah  

1. Bagaimana belntulk pelnye llelsian pe lrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa 

olelh Walikota Sulbullulssalam, dilihat dari ke ltelrangan pelnyelle lsaian yang 

ada di PTUlN Ace lh? 

2. Bagaimana tinjulan fiqh siyasah te lrhadap imple lme lntasi be lntulk pe lne lrapan 

dasar hulku lm dalam pelnye llelsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala delsa pada 

Pultulsan Nomor 40/G/2022/PTUlN.BNA? 

C. Tujuan Penelitian  

 Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini delngan melngajulkan dula rulmulsan 

masalah telrse lbult adalah: 

1. Ulntulk melnge ltahuli belntulk pelnye llelsian pelrse llisihan hasil pelmilihan kelpala 

de lsa olelh Walikota Sulbullulssalam, dilihat dari kelte lrangan pelnye llelsaian 

yang ada di PTUlN Ace lh. 
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2. Ulntulk me lngeltahuli tinjulan fiqh siyasah te lrhadap imple lme lntasi be lntulk 

pe lnelrapan dasar hulkulm dalam pelnye llelsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala 

de lsa pada Pultulsan Nomor 40/G/2022/PTUlN.BNA. 

D. Kajian Pustaka 

Ulntulk mellihat tullisan ini suldah ada yang melngkaji ataul be llulm, maka 

pe lnullis melmandang pelrlul ulntulk mellihat belbe lrapa litelratulr te lrdahullul agar 

ke lsamaan maulpuln pelrbe ldaan dalam tullisan ini dapat dilihat dari sisi akadelmis. 

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Ziliyadi (2019) delngan juldull 

“Ke lwe lnangan Pelmelrintah Daelrah Dalam Me lnyelle lsaikan Selngke lta Pelmilihan 

Ke lpala Delsa Se lre lntak (Ditinjaul dari Pe lrda Kabulpateln Lombok Timulr Nomor 4 

Tahuln 2015 Telntang Tata cara Pelmilihan dan Pelmbe lrhelntian Kelpala Delsa)”. 

Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa belntulk tanggulng jawab yang dilaksanakan 

olelh pe lme lrintah daelrah dalam pelnyelle lsaian se lngke lta pelmilihan kelpala delsa di 

Kabulpateln Lombok Timulr adalah Pelmbe lntulkan Panitia, Pelmbe lntulkan Panitia 

Pe lngawas Tingkat, Pelmbelntulkan Panitia Pelmilihan Kabulpateln se lrta 

Pe lmbelntulkan Tim Pelnye llelsaian Selngke lta Pe lmilihan Kelpala Delsa di Kabulpateln 

Lombok Timulr dan Pola pelnye llelsaian se lngkelta pelmilihan kelpala Delsa yang 

dilaksanakan olelh Pe lmelrintah Daelrah adalah Pola nelgoisasi, meldiasi, konsiliasi 

mellaluli pe llaksanaan mulsyawarah de lngan me lmpelrhatikan masulkan dari panitia 

pe lmilihan kelpala delsa, BPD, Camat, dan tim pelnyelle lsaian selngkelta tingkat 

kabulpateln yang dibelntulk langsulng olelh Bulpati mellalulsi sulrat Bulpati Lombok 

Timulr.13 

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh  Fitri dan Sulru lr (2021) “Pe lnyelle lsaian 

Pe lrse llisihan Pelmilihan Kelpala Delsa Paska Lahirnya Pelratulran Telntang Delsa”. 

Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa 1) adanya prinsip nelgara hulkulm delmokrasi 

 
13 Zuliyadi, Kewenangan Pemerintah Daerah Dalam Menyelesaikan Sengketa Pemilihan 

Kepala Desa Serentak (Ditinjau dari Perda Kabupaten Lombok Timur Nomor 4 Tahun 2015 

Tentang Tata Cara Pemilihan dan Pemberhentian Kepala Desa, Jurnal Juridica, Volume 1, No. 1, 

2019. 



9 

 

dapat melmbelrikan kelrangka pe lngatulran be lrne lgara delngan melngoptimalkan 

indelpe lnde lnsi Badan Pe lrmulsyawaratan De lsa (BPD) dan pe lrlulnya lelmbaga 

yuldikatif yang indelnpe lnde ln ulntulk me lnyellelsaikan pelrse llisihan pelmilihan kelpala 

de lsa dise lsulaikan delngan difelre lnsiasi fulngsi yakni PTUlN, 2). pe lnye llelsaian 

pe lrse llisihan pelmilihan kelpala delsa dapat dilakulkan olelh le lmbaga yuldikatif yakni 

Pe lngadilan Tata Ulsaha Nelgara (PTUlN) se lbagai lelmbaga pelradilan yang dapat 

melnge llularkan pultulsan se lcara objelktif de lngan pelrtimbangan kelduldulkannya 

se lbagai lelmbaga yuldikatif atas daullat Ulndang-Ulndang Ke lkulasaan Kelhakiman 

dan tinjaulan dari kelpultulsan yang dikellularkan olelh SK Bulpati/Walikota selbagai 

objelk pe lrkara yang dapat ditinjaul dari sulbstansi pelratulran pelrulndang-ulndangan 

maulpuln AUlPB se lcara sulbstansi dan prosels lahirnya kelpu ltulsan te lrselbu lt..14 

Pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Sulpriyadi & Rahmat delngan juldull “Isul 

Hak Konstitulsional Masyarakat De lsa Te lrhadap Ke lwe lnangan Pelngawasan 

Pelmilihan Ke lpala De lsa”. Hasil pe lnellitian melnulnju lkkan bahwa pilkadels 

melrulpakan prosels pe lnting dalam melwuljuldkan hak-hak konstitulsional masyarakat 

de lsa, delmokrasi dan otonomi delsa. Akan teltapi, relgullasi telntang Pilkadels julstrul 

tidak seljalan delngan nilai-nilai delmokrasi dan prinsip frele l and fair elle lction karelna 

pe lnyatulan kelwe lnangan pelnyelle lnggaraan dan pelngawasan selcara belrsamaan pada 

Panitia Pelmilihan Kelpala Delsa yang dibelntulk olelh Ke lpala Daelrah. Olelh se lbab 

itul, pe lrbaikan telrhadap pelngawasan Pilkade ls ulntulk ke ldelpannya dapat dilakulkan 

de lngan tiga modell, yakni: pellibatan Bawaslul kabulpateln/kota, pelmbelntulkan 

pe lngawas Pilkadels kabulpateln/kota, pe lngawasan langsulng olelh Bawaslul 

kabulpateln/kota.15 

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Sulrya Mulkti Pratama (2020) delngan juldull 

“Problelmatika Melkanisme l Pelnyellelsaian Se lngkelta Hasil Pelmilihan Kelpala De lsa 

 
14 Fitri Atur Arum & Surur Roiqoh, Penyelesaian Perselisihan Pemilihan Kepala Desa 

Paska Lahirnya Peraturan Tentang Desa, Jurnal Humani (Hukum dan Masyarakat Madani), 

Volume 11, No. 2, 2021, hlm 395-411. 
15 Supriyadi A Arief & Rahmat Teguh Santoso Gobel. Isu Hak Konstitusional Masyarakat 

Desa terhadap Kewenangan Pengawasan Pemilihan Kepala Desa. Jurnal Konstitusi, Volume 19, 

No. 4, 2022. 
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(Pilkadels) Dalam Konte lks Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 Te lntang 

De lsa”. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelnye llelsaian selngke lta hasil Pilkadels 

tidaklah diselrahkan pe lnyellelsaiannya kelpada Bulpati ataul Walikota, mellainkan 

pe lrlul te lrlelbih dahullul dibe lrikan sarana pelnye llelsaian selcara lokal mellaluli se lmacam 

mulsyawarah delsa ataul istilah lain yang pada pokoknya melruljulk pada 

mulsyawarah sellulrulh pelmangkul kelpe lntingan delsa baik panitia pelnye llelnggara 

pe lmilihan, ulnsulr pe lmelrintah delsa, badan pe lrwakilan delsa, tokoh adat dan tokoh 

masyarakat. Se lbab se ljatinya delmokrasi yang be lrlangsulng pada siste lm 

pe lmelrintahan delsa me lrulpakan delmokrasi yang dijiwai olelh asas ke lbe lrsamaan, 

ke lgotongroyongan, dan kelke llulargaan. Jika melmang prosels pe lnyelle lsaian selcara 

lokal teltap tidak dapat melngakhiri selngke lta pilkadels, maka jalan telrakhir adalah 

mellibatkan lelmbaga pelngadilan ulntulk prose ls pe lnyelle lsian selngke lta. Pelmilihan 

lelmbaga yuldikatif, hal yang lazim dan rasional dalam melnye llelsaikan selngke lta 

hasil pelmilihan pelmimpin politik, selpelrti halnya selngkelta hasil pelmilihan kelpala 

daelrah dan pelmilihan Prelside ln yang diselle lsaikan olelh Mahkamah konstitulsi.16 

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Sulpriyadi de lngan juldull “Kajian Yulridis 

Pelnye llelsaian Pelrse llisihan Hasil Pelmilihan Kelpala De lsa”. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa dari kajian yulridis telrhadap pelratulran pe lrulndang- ulndangan 

yang melngatulr se lcara langsulng telntang pelmilihan kelpala delsa tidak culkulp 

melmadai keltelntulan yang be lrkelnaan de lngan pe lrse llisihan hasil pe lmilihan kelpala 

de lsa, kelculali hanya melne lntulkan bulpati/walikota se lbagai pihak yang wajib 

melnye llelsaikan pelrse llisihan dalam waktul 30 (tiga pullulh) hari, dan batas waktul 3 

(tiga) hari ulntulk melngajulkan kelbe lratan. Olelh karelna itul, pelngatulran lelbih telknis 

melnge lnai tahapan, melkanismel, dan prose ldu lr pe lnyelle lsaian pelrse llisihan pelmilihan 

ke lpala delsa kel dalam produlk hulkulm Daelrah akan sangat melmbantul melmbelrikan 

jalan kellular bagi panitia pellaksana pelmilihan baik di tingkat delsa maulpuln 

 
16Surya Mukti Pratama, Roblematika Mekanisme Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilihan 

Kepala Desa (Pilkades) Dalam Konteks Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Jurnal 

Rechts Vinding. ISSN 2089  9009. 
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kabulpateln/kota, para calon kelpala delsa, masyarakat delsa, dan bulpati/walikota 

yang dibelri kelwajiban melnye llelsaikan pelrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa.17 

Be lrdasarkan kajian telrdahullul yang te llah disajikan, pelne llitian ini melmiliki 

re llelvansi yang signifikan delngan hasil-hasil pelne llitian se lbellulmnya dalam bidang 

pe lnyelle lsaian pelrse llisihan hasil pelmilihan ke lpala delsa. Pe lnellitian telrdahullul tellah 

melngulngkapkan belrbagai melkanismel, pe lndelkatan dan pandangan telrkait 

pe lnyelle lsaian selngkelta pelmilihan kelpala de lsa. Selme lntara itul, pelnellitian ini akan 

melngambil pelnde lkatan yang belrbe lda, yaitul pelrspe lktif fiqh siyasah, ulntulk 

melngkaji melkanismel pellantikan kelulchik gampong Kulta Alam olelh Walikota 

Sulbullulssalam, implelmelntasi asas hulkulm dalam pelnye llelsaian selngke lta pelmilihan 

ke lpala Gampong dan pultulsan PTUlN, se lrta pandangan fiqh siyasah dalam 

pe llantikan kelulchik Gampong Kulta Alam. 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melndalami pe lmahaman telntang bagaimana 

hulkulm dan fiqh siyasah melmpelngarulhi pelnye llelsaian pelrse llisihan hasil pelmilihan 

ke lpala delsa dalam kontelks Gampong Makmulr Jaya Ke lcamatan Simpang Kiri 

Kota Sulbullulssalam. Delngan delmikian, pelne llitian ini akan melmbelrikan kontribulsi 

pe lnting dalam melmahami bagaimana aspe lk-aspe lk hulkulm dan agama dapat 

melme lngarulhi pe lnyellelsaian se lngkelta pelmilihan kelpala delsa di daelrah telrse lbult. 

De lngan de lmikian, pelne llitian ini akan melle lngkapi dan melmpelrkaya 

pe lmahaman kita telntang pelnyelle lsaian pelrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa 

dari belrbagai suldu lt pandang, telrmasulk pelrspe lktif hulkulm dan fiqh siyasah. Hasil 

pe lnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan barul dan relkome lndasi yang 

be lrgulna dalam melningkatkan elfe lktivitas dan ke ladilan dalam pelnye llelsaian 

se lngke lta pelmilihan kelpala delsa di Gampong Makmulr Jayadan mulngkin dapat 

melnjadi aculan ulntulk pelrbaikan sistelm se lrulpa di daelrah lain. 

 
17Supriyadi, Kajian Yuridis Penyelesaian Hasil Pemilihan Kepala Desa. Jurnal Cakrawala 

Hukum. Volume 10, No. 2, 2019. 
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F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya dalam mellakulkan se ltiap pe lnyulsulnan makalah ilmiah 

ulmulmnya melmbultulhkan informasi yang total dan objelktif selrta melmiliki telknik 

pe lnellitian dan cara-cara telrtelntul yang dise lsulaikan delngan pelrmasalahan yang 

akan dibicarakan ulntulk melnye llelsaikan pelnyulsulnan makalah yang ilmiah. Se lcara 

khulsuls me lnulrult jelnis, sifat dan alasan dilakulkannya elksplorasi yang sah, 

dibeldakan melnjadi 2 (dula) yaitul pelnellitian hulkulm normatif dan pelnellitian hulkulm 

e lmpiris.18 

Me lnulrult Soelrjono Soe lkanto, pelne llitian hulkulm dibagi melnjadi pelnellitian 

hulkulm normatif dan pelnellitian hulkulm sosiologis ataul elmpiris.19Pe lnellitian ini 

melnggulnakan pelnde lkatan kasuls de lngeln je lnis pe lnellitian elmpiris. 

1. Pe lnde lkatan Pelnellitian 

Pe lnde lkatan pelnellitian ini melrulpakan pelnde lkatan kulalitatif, karelna 

pe lnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnje llaskan sulatul fe lnomelna de lngan 

melndalam telrkait hulku lm dan implelme lntasinya, delngan melngulmpullkan 

data seldalam-dalamnya. 

2. Je lnis Pe lne llitian 

Je lnis pe lnellitian ini adalah pelnellitian hulkulm elmpiris. Pelne llitian 

hulkulm e lmpiris, yaitul pe lne llitian hulkulm yang dilakulkan de lngan cara 

melngulmpu llkan data dari data primelr ataul data yang dipelrole lh langsulng 

dari sulbjelk pe lne llitian, yang dilakulkan baik mellaluli obse lrvasi maulpuln 

wawancara langsulng. Ada julga yang selpe lndapat delngan pe lnjellasan yaitul 

sulatul meltodel pe lnellitian hulkulm yang belrulsaha mellihat hulkulm dalam arti 

yang selbe lnarnya ataul bisa dikatakan mellihat, melngkaji bagaimana hulkulm 

 
18Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

51. 
19 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 

hlm. 42-43. 
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be lkelrja dalam masyarakat.Pelnellitian ini didulku lng olelh litelratulr yang 

be lrkaitan delngan masalah yang ditelliti.20 

Pe lne llitian ini melrulpakan pelne llitian lapangan (Fielld Relse larch), 

yaitul pelne llitian delngan mellakulkan wawancara delngan belbelrapa 

narasulmbelr yang melmbultulhkan. 

3. Sulmbe lr Data 

Sulmbe lr informasi dalam pelnellitian ini adalah data  primelr dan data 

se lkulnde lr. 

 

a. Bahan hulkulm primelr  

Bahan hulkulm primelr pe lnting yang dipe lrolelh dari informasi 

lapangan dan sulmbe lr informasi pelnting adalah hasil pelrtelmulan delngan 

pihak-pihak yang melnge ltahuli ataul ahli te lntang masalah yang akan 

ditelliti yang dipelrolelh langsulng dari bidang pe lmelriksaan. Sulmbelr 

primelr telrse lbult adalah informan yang dianggap ahli dan mampul 

melne lrangkan selcara holistic pelrmasalahan yang telrjadi, pelnyelle lsaian, 

baik itul dari pelngalaman, pelne lrapan maulpuln telori.  

Adapuln ulntulk melndapatkan data yang kongkrit dan telpat dalam 

mellaksanakan pelne llitian ini, selbagaimana kritelria sulmbe lr pimelr yang 

telrse lbu lt, maka pada pelne llitian ini melulruljulk kelpada informan selbagai 

be lrikult: 

1. Pihak Ke lpala Delsa yang belrse lngkelta 

2. Pe lgawai PTUlN yang belrhak melmbelrikan data telrkait. 

b. Bahan Hulkulm Selkulnde lr, 

Bahan hulkulm selkulnde lr adalah informasi yang dipelrole lh dari 

sulmbe lr belrikultnya ataul sulmbe lr tambahan dari informasi yang belnar-

 
20 Salim HS, Penerapan Teori Hukum pada penelitian Tesis dan Desertasi, (Jakarta: 

Rajagrafindo, 2013), hlm. 26. 
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be lnar kita inginkan. Sulmbelr-su lmbe lr opsional telrdiri dari tullisan-

tullisan melmbaca yang belrbe lda yang me lmiliki kelpe lntingan ulntulk 

konse lntrasi ini yang belrulpa Pultu lsan Nomor 40/G/2022/PTUlN.BNA, 

bulkul, postullat, bulkul harian, karya logika, artikell dan situls we lb. 

c. Bahan Sah Telrsielr 

 Yaitul bahan halal yang melmbelrikan pelnjellasan telrhadap bahan 

sahih else lnsial dan pelnulnjang selpe lrti relfe lrelnsi kata halal, majalah, 

makalah, dan lain selbagainya. 

4. Me ltodel Pe lngulmpullan Data 

Ulntulk melndapatkan informasi selsulai de lngan pelnguljian, pelncipta 

melnggulnakan belbe lrapa meltode l pelngulmpullan informasi selbagai belrikult: 

 

a. Intelrvie lw/wawancara  

Wawancara adalah sulatul ulsaha ulntulk melngulmpullkan data delngan 

melngajulkan belrbagai pelrtanyaan selcara lisan, yang dituljulkan julga 

se lcara lisan. Pada dasarnya, pelrtelmulan telrse lbu lt belrcirikan selbagai alat 

pe lmilah informasi delngan melmanfaatkan tanya jawab antara pelncari 

data, tanya jawab, antara pelncari data dan sulmbe lr data.21 Wawancara 

melrulpakan sulatul stratelgi pelmilahan informasi yang digulnakan ulntulk 

melndapatkan data selcara langsulng dari sulmbelrnya.22 

Agar pe lrtelmulan belrjalan delngan baik, pelnullis elsai pada awalnya 

melnyiapkan daftar pelrtanyaan pelrtanyaan se lhingga hasilnya direlkam 

de lngan belnar, melnyiapkan pelre lkam sulara se lbagai pelrelkam sangat 

pe lnting. 

b. Stuldi Ke lpulstakaan 

 
21 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajahmada Press, 

2007), hlm. 118. 
22 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), 

hlm. 29-30 
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Ulntulk me lndapatkan informasi yang se lsulai de lngan pelne llitian, 

pe lncipta melnggulnakan meltodel pe lngulmpullan informasi ulntulk 

pe lnellitian kelpulstakaan. Pelnullisan konselntrat dalam uljian ini adalah 

sulatul tindakan ulntulk me lngulmpullkan data yang be lrlakul ulntulk pokok 

ataul masalah yang melnjadi objelk elksplorasi. Dalam mellakulkan 

prose ldulr pelrpulstakaan, pelnullis melmpellajari dan melmahami pelratulran 

dan peldoman, selntimeln belrkulalitas baik, bulkul, bulkul harian, dan 

karya-karya komposisi lainnya yang pelrlul digali. 

5. Analisis Data 

Se ltellah informasi telrkulmpull se lcara lelngkap, tahap sellanjultnya 

yang dilakulkan pelnullis adalah tahap pelmelriksaan ini melrulpakan tahap 

yang signifikan dan melnelntulkan. Pada tahap ini pelmbulat melngulmpullkan 

informasi sampai hasil melnye llelsaikan se ldikit wawasan yang dapat 

digulnakan ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang dilakulkan dalam ullasan. 

Telknik inve lstigasi informasi yang digulnakan pe lncipta adalah melnjellaskan 

meltode l analisis data delskriptif kulalitatif.  

Pe lnye llidikan informasi delskriptif kulalitatif adalah pelme lriksaan 

informasi yang diselle lsaikan atas se lmula informasi yang dipelrole lh delngan 

melmbe lntulk informasi me lnjadi hipotelsis, ke lmuldian, pada saat itul, 

konse lkule lnsi pelme lriksaan diajulkan se lcara kelse llulrulhan tanpa 

melnggulnakan pelrsamaan yang telrulkulr. Belrdasarkan data yang ada, seltiap 

tahapan prosels dilakulkan ulntulk melndapatkan kelabsahan informasi 

de lngan melnganalisis selmula informasi telrkini dari belrbagai sulmbelr yang 

dipelrole lh dari lapangan. 

Analisis data delskriptif kulalitatif adalah pe lnyellidikan informasi 

yang dise llelsaikan atas se lmula informasi yang dipelrolelh de lngan 

melmbe lntulk informasi melnjadi telori. Me lnulrult pandangan Sulgiyono, 

tahapan pelmelriksaan yang digulnakan dalam elksplorasi ini ada elmpat 
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tahap, yaitul pelmilihan informasi yang spe lsifik, pelngulrangan informasi, 

pe lnyajian informasi, dan akhir ataul pe lngelcelkan: 

a. Me lngulmpullkan informasi yang digali mellaluli wawancara, catatan 

lapangan, dan dokulme lntasi baik informasi else lnsial maulpuln 

opsional. 

b. Pe lnulrulnan informasi, khulsulsnya informasi elksplorasi adalah 

julmlah yang culkulp belsar se lhingga haruls dicatat selcara hati-hati 

dan melndalam. Jalannya pelnulrulnan informasi adalah melrangkulm 

se ltiap informasi yang tellah dikulmpullkan, dan melngulmpullkan 

informasi yang melndasar, melmulsatkan pe lrhatian pada hal-hal 

yang pelnting, selhingga informasi telrse lbult melmbelrikan gambaran 

yang lelbih jellas. 

c. Display data, adalah pelnge lnalan informasi. Selte llah informasi 

dikulrangi, tahap sellanjultnya adalah melmpe lrkelnalkan informasi. 

Pe lnyajian informasi dapat belrulpa pe lnggambaran singkat, grafik, 

hulbulngan antar klasifikasi, dan selmacamnya. Pada langkah ini, 

sikluls pe lmelriksaan melmpe lrhaluls informasi yang te llah ditulrulnkan 

dalam strulktulr pre lsisi telrte lntul, se lhingga informasi telrse lbult 

dipelrke lnalkan selcara telpat. 

d. Ke lsimpullan ataul pe lnge lcelkan informasi, khulsulsnya me lngakhiri 

apa yang ditelmulkan dari hasil pelne llitian. Ulntulk situlasi ini, akhir 

yang dimaksuld telrkait delngan solulsi atas relncana masalah yang 

be llulm se lpe lnulhnya disellelsaikan olelh analis.23 

Dalam melnullis pelne llitian ini, pelnullis melruljulk pada bulkul pandulan 

pe lnullisan skripsi Fakulltas Syariah dan hulkulm UlIN Ar-Raniry Banda 

Ace lh. 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm. 261-261. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Siste lmatika pelnyulsulnan proposal ini dibagi melnjadi belbe lrapa tahapan 

yang dise lbult se lksi. Dimana seltiap bagian melnggambarkan kelprihatinannya 

se lndiri, namuln dalam seltting yang saling telrkait satul sama lain. Selcara meltodis, 

karangan ini melru lpakan bahan pelrcakapan ulmulm melnjadi 4 (e lmpat) bagian pasti. 

Bagian Satul, be lrisi prelse lntasi yang melmulat dasar-dasar masalah, relncana 

masalah kelmuldian, pada saat itul, mellanjultkan selpe lnulhnya telntang komposisi, 

melnullis sulrve li, klarifikasi istilah, dan stratelgi pelme lriksaan yang kelmuldian 

diakhiri delngan komposisi yang diselngaja. 

Bagian Dula, Pada bagian ini akan melmulat telrkait telori-telori dan sulmbelr 

hulkulm yang melnjadi dasar analisa telrhadap jawaban yang dipaparkan olelh 

informan telrkait rulmulsan masalah yang ditelliti. Adapuln aspelk landasan telori ini 

akan difokulkan pada dasar hulkulm yang melnje llaskan telntang welwe lnang dari 

Bulpati/Walikota ulntulk melnyellelsaikan pe lrmasalahan selngke lta hasil pelmilihan 

ke lpala delsa. Diatara telori-telori telrse lbult adalah fiqh siyasah, dulstulriyah, dan dan 

paradigm hulkulm tata nelgara. 

Bagian Tiga, adalah hasil data pelnellitian yang disajikan delngan 

melnggulnakan meltodel analitis de lskriptif. Pe lnjellasan pada bagian ini mellipulti 

telntang gambaran ulmulm lokasi pelne llitian di Gampong Makmulr Jaya, Ke lcamatan 

Simpang Kiri, Kota Sulbullulssalam. Kelmuldian pelnjellasan telntang bagaimana 

prose ls pe lnye llelsaian yang dilakulkan olelh Walikota Sulbullulssalam telrkait 

pe lrse llisihan pelmilihan kelpala delsa, dan bagaimana pelnye llelsaian di PTUlN dari 

aspe lk asas hulkulm dan fiqh siyasah. 

Bagian Elmpat, adalah pelnarikan kelsimpullan telrhadap kelse llulrulhan data 

dan isi pelne llitian, selbagai belntulk ve lrifikasi data selrta saran pelne llitian. 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fiqh Dusturiyah  

Pada bagian ini akan melnjellaskan gambaran fiqh Dulstulriyah, dimullai dari 

pe lngelrtian, sulmbelr hulkulm dan rulang lingku lp dari fiqh dulstulriyah. Pelnje llasan ini 

dimaksuldkan ulntulk me lnjadi aculan te loritis dalam pelmbahasan telrkait stuldi kasuls 

yang se ldang ditelliti, melnjadi bahan analisa dalam melnjawab prtanyaan pelnellitian 

yang diajulkan dalam rulmulsan masalah. 

1. Pe lnge lrtian Fiqh Dulstulriyah 

Ilmul siyasah dulstulriyah melrulpakan bagian dari ilmul fiqh siyasah yang 

melngullas belrbagai aspelk pe lrulndang-ulndangan nelgara. Dalam kontelks ini, 

telrdapat pelmbahasan melngelnai konse lp-konse lp konstitulsi, telrmasulk ulndang-

ulndang dasar ne lgara dan seljarah pelmbe lntulkannya, lelgislasi yang melncakulp 

prose ls pe lmbe lntulkan ulndang-ulndang, se lrta lelmbaga-lelmbaga delmokrasi dan 

syulra yang melnjadi fondasi ultama dalam kelrangka pelrulndang-ulndangan 

telrse lbult. Se llain itul, analisis ini tulrult melnyoroti konse lp nelgara hulkulm dalam 

kontelks siyasah, se lrta intelraksi saling be lrpelngarulh antara pelmelrintah dan 

warga nelgara, belse lrta hak-hak yang haruls dijaga dan dilindulngi bagi warga 

ne lgara. 

Siyasah dulstulriyah melrulpakan bagian fiqh siyasah yang melmbahas 

masalah pelrulndang-ulndangan nelgara. Dalam bagian ini dibahas antara lain 

konse lp-konse lp konstitulsi (ulndang-ulndang dasar nelgara dan seljarah lahirnya 

pe lrulndang-ulndangan dalam sulatul ne lgara), lelgislasi (bagaimana cara 

pe lrulmulsan ulndang-ulndang), lelmbaga delmokrasi dan syulra yang melrulpakan 

pilar pelnting dalam pelrulndang-ulndangan te lrse lbult.24  

 
 24Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm. 177. 
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Tuljulan dibulatnya pelratulran pelrulndang-ulndangan adalah ulntulk 

melwuljuldkan ke lmaslahatan manulsia dan ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan 

manulsia. Pe lrmasalahan di dalam fiqh siyasah dulstulriyah adalah hulbulngan 

antara pelmimpin di satul pihak dan rakyatnya di pihak lain selrta kelle lmbagaan-

ke llelmbagaan yang ada di dalam masyarakatnya. Olelh kare lna itul, di dalam 

fiqh siyasah dulstulriyah biasanya dibatasi hanya melmbahas pelngatulran dan 

pe lrulndang-ulndangan yang ditulntult olelh hal ihwal kelne lgaraan dari selgi 

pe lrse lsulaian delngan prinsip-prinsip agama dan melrulpakan relalisasi 

ke lmaslahatan manulsia selrta melmelnulhi ke lbultulhannya.25 

2. Pe lne lrapan Konselp Dulstulriyah dalam Pandangan Ullama 

Abull A’la al-Maulduldi melnde lfelnisikan dulstulr de lngan: “Sulatul 

dokulme ln yang me lmulat prinsip-prinsip pokok yang melnjadi landasan 

pe lngatulran su latul ne lgara”.26 Dari pe lngelrtian di atas dapat disimpullkan bahwa 

kata-kata dulstulr sama de lngan constitultion dalam bahasa Inggris, ataul 

Ulndang-Ulndang Dasar dalam bahasa Indone lsia, kata-kata “dasar” dalam 

bahasa Indonelsia telrse lbult tidaklah mulstahil belrasal dari kata dulstulr telrse lbult 

di atas. Jika dipahami pelnggulnaan istilah fiqh dulstulri, ulntulk nama satul ilmul 

yang melmbahas masalah-masalah pelmelrintahan dalam arti lulas, karelna di 

dalam dulstulr itullah telrcantulm selku lmpullan prinsip-prinsip pelngatulran 

ke lkulasaan di dalam pelmelrintahan sulatul ne lgara, selbagai dulstulr dalam satul 

ne lgara suldah te lntul pe lrulndang-ulndangan dan atulran-atulran lainnya yang lelbih 

re lndah tidak bolelh belrtelntangan delngan dulstulr telrse lbult.27  

Dalam fiqh siyasah, konstitulsi dise lbult julga delngan “dulstulri”. Kata ini 

be lrasal dari bahasa Pelrsia. Se lmulla artinya adalah “selse lorang yang melmiliki 

otoritas, baik dalam bidang politik maulpuln agama.” Dalam pelrke lmbangan 

 
 25 H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu 

Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 47.  

 26H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat…,hlm. 48. 

 27 H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat…,hlm. 48. 
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se llanjultnya, kata ini digulnakan ulntulk melnulnjulkkan anggota kelpelnde ltaan 

(pe lmulka agama) Zoroastelr (Majulsi). Se lte llah melngalami pelnyelrapan kel dalam 

bahasa Arab, kata dulstulr be lrke lmbang pelnge lrtiannya melnjadi asas, dasar, ataul 

pe lmbinaan. Me lnulrult istilah, dulstulr be lrarti kulmpullan kaidah yang melngatulr 

dasar dan hulbulngan ke lrja sama antara se lsama anggota masyarakat dalam 

se lbulah ne lgara, baik yang tidak telrtullis (konve lnsi) maulpu ln te lrtullis 

(konstitulsi). Kata dulstulr julga suldah diselrap kel dalam bahasa Indonelsia yang 

salah satul artinya adalah ulndang-ulndang dasar sulatul ne lgara.28 

Me lnulrult Abdull Wahhab Khallaf, prinsip-prinsip yang dileltakkan 

Islam dalam pe lrulmulsan ulndang-ulndang dasar ini adalah jaminan atas hak 

asasi manulsia, se ltiap anggota masyarakat dan pe lrsamaan ke lduldu lkan se lmula 

orang di mata hulkulm, tanpa me lmbe lda-be ldakan stratifikasi sosial, kelkayaan, 

pe lndidikan, dan agama.29 Pe lmbahasan telntang konstitulsi ini julga belrkaitan 

de lngan sulmbelrsulmbe lr dan kaidah pelrulndang-ulndangan di sulatul ne lgara, baik 

sulmbe lr matelrial, sulmbe lr se ljarah, sulmbe lr pelrulndangan, maulpuln sulmbelr 

pe lnafsirannya. Sulmbelr matelrial adalah hal-hal yang belrkelnaan delngan matelri 

pokok ulndang-ulndang dasar. Inti pelrsoalan dalam sulmbe lr konstitulsi ini 

adalah pelratulran telntang hulbulngan antara pelmelrintah dan rakyat yang 

dipelrintah. Pelrulmulsan konstitulsi telrselbult tidak dapat dilelpaskan dari latar 

be llakang seljarah nelgara yang belrsangkultan, baik masyarakatnya, politik 

maulpuln kelbu ldayaannya. Delngan delmikian, matelri dalam konstitulsi itul 

se ljalan delngan aspirasi dan jiwa masyarakat dalam nelgara telrse lbult. 

3. Pe lne lrapan Konselp Dulstu lriyah Nasional (Indone lsia) 

Fiqh siyasah dulstulriyah melncakulp bidang ke lhidulpan yang sangat lulas dan 

komplelks. Se lkalipuln delmikian, selcara ulmulm disiplin ini mellipulti hal-hal 

se lbagai belrikult:30  

 
 28 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, hlm. 178. 

 29 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, hlm. 178.  

 30 H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat…,hlm. 48.  
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a. Pe lrsoalan dan rulang lingkulp pelmbahasan  

b. Pe lrsoalan imamah, hak dan kelwajibannya  

c. Pe lrsoalan rakyat, statulsnya dan hak-haknya  

d. Pe lrsoalan bai’at  

e. Pe lrsoalan waliyull ahdi  

f. Pe lrsoalan pelrwakilan 

g. Pe lrsoalan ahlull halli wal aqdi  

h. Pe lrsoalan wizarah dan pelrbandingannya  

Pe lrsoalan fiqh siyasah dulstulriyah u lmulmnya tidak dapat dilelpaskan dari 

dula hal pokok: pelrtama, dalil-dalil kullliy, baik ayat-ayat Al-Qulr’an maulpuln 

Hadis, maqosidul syariah, dan se lmangat ajaran Islam di dalam melngatulr 

masyarakat, yang tidak akan belrulbah bagaimanapuln pe lrulbahan masyarakat. 

Kare lna dalil-dalil kullliy telrse lbult melnjadi ulnsulr dinamisator di dalam 

melngulbah masyarakat. Keldula, atulran-atulran yang dapat belrulbah karelna 

pe lrulbahan situlasi dan kondisi, telrmasu lk di dalamnya hasil ijtihad ullama, 

melskipuln tidak sellulrulhnya.31 

Apabila dilihat dari sisi lain fiqh siyasah dulstulriyah dapat dibagi kelpada:32  

a. Bidang siyasah tasyri’iyah, telrmasulk di dalamnya pelrsoalan ahl al-

hall wa al ‘aqd, pelrwakilan pelrsoalan rakyat. Hulbulngan mulslimin 

dan nonmulslim di dalam su latul ne lgara, se lpelrti Ulndang-Ulndang 

Dasar, ulndangulndang, pe lratulran pe llaksanaan, pelratulran daelrah 

dan se lbagainya. 

b. Bidang siyasah tanfidhiyah, telrmasulk di dalamnya pelrsoalan 

imamah, pelrsoalan bai’ah, wulzarah, waliy al-ahdi, dan lain-lain.  

c. Bidang siyasah qadha’iyah, telrmasulk di dalamnya masalah-

masalah pelradilan.  

 
 31H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat…,hlm. 48. 

 32H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat…,hlm. 49. 
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d. Bidang siyasah idariyah, telrmasulk di dalamnya masalah-masalah 

administratif dan kelpelgawaian.  

Se lsulai delngan tuljulan nelgara melnciptakan kelmaslahatan bagi sellulrulh 

manulsia, maka nelgara melmpulnyai tulgas-tulgas pelnting ulntulk melre lalisasikan 

tuljulan te lrse lbu lt. Ada tiga tulgas ultama yang dimainkan olelh ne lgara dalam hal 

ini. Pelrtama, tulgas melnciptakan pelrulndang-ulndangan yang selsulai delngan 

ajaran Islam. Ulntulk mellaksanakan tulgas ini, maka nelgara melmiliki kelkulasaan 

lelgislatif (al-sullthah al-tasyr’iyyah).  

Dalam hal ini, nelgara melmiliki kelwe lnangan ulntulk me llakulkan 

intelrpre ltasi, analogi dan infelrelnsi atas nash-nash Al-Qulr‟an dan Hadis. 

Intelrpre ltasi adalah ulsaha nelgara ulnttulk melmahami dan melncari maksuld 

se lbe lnarnya tulntultan hulkulm yang dijellaskan nash. Adapuln analogi adalah 

mellakulkan meltodel Qiyas sulatul hulkulm yang ada nash-nya, telrhadap masalah 

yang belrke lmbang belrdasarkan pelrsamaan se lbab hulku lm. Se lmelntara infelre lnsi 

adalah meltodel me lmbulat pelrulndang-ulndangan delngan melmahami prinsip-

prinsip syari‟ah dan kelhelndak syar‟i (Allah).  

Bila tidak ada nash sama selkali, maka wilayah kelkulasaan lelgislatif lelbih 

lulas dan belsar, se ljaulh tidak melnyimpang dari prinsip-prinsip ajaran Islam 

telrse lbult. Dalam relalitas se ljarah, kelkulasaan lelgislatif ini pelrnah dilaksanakan 

olelh le lmbaga ahl al-hall wa al ‟aqd. Ke lmuldian dalam bahasa modelrn 

se lkarang, lelmbaga ini biasanya melngambil belntulk se lbagai majellis syulra 

(parlelmeln). Ke ldula, tulgas me llaksanakan ulndang-ulndang.  

Ulntulk mellaksanakannya, nelgara melmiliki kelkulasaan elkse lkultif (al-

sullthah al-tanfidziyah). Di sini nelgara melmiliki kelwe lnangan ulntulk 

melnjabarkan dan melngaktulalisasikan pe lrulndang-ulndangan yang tellah 

dirulmulskan telrse lbult. Dalam hal ini, nelgara mellakulkan kelbijakan baik yang 

be lrhulbulngan delngan dalam nelge lri, maulpuln yang melnyangkult de lngan 

hulbulngan delngan ne lgara lain (hulbulngan intelrnasional). Pellaksana telrtinggi 

ke lkulasaan ini adalah pelmelrintah (kelpala nelgara) dibantul olelh para 
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pe lmbantulnya (kabinelt ataul delwan melntelri) yang dibelntulk selsulai kelbultulhan 

dan tulntultan situlasi yang belrbelda antara satul nelgara delngan nelgara Islam 

lainnya.  

Se lbagaimana halnya kelbijaksanaan le lgislatif yang tidak bolelh 

melnyimpang dari selmangat nilai-nilai ajaran Islam, kelbijaksanaan politik 

ke lkulasaan elkse lkultif julga haruls se lsulai delngan selmangat nash dan 

ke lmaslahatan. Keltiga, tulgas melmpelrtahankan hulkulm dan pelrulndang-

ulndangan yang tellah diciptakan olelh lelmbaga lelgislatif. Tulgas ini dilakulkan 

olelh le lmbaga yuldikatif (al-sullthah al-qadha‟iyah). Dalam seljarah Islam, 

ke lkulasaan lelmbaga ini biasanya mellipulti wilayah al-hisbah (lelmbaga 

pe lradilan ulntu lk melnye llelsaikan pelrkara-pe lrkara pellanggaran ringan selpe lrti 

ke lculrangan dan pelnipulan dalam bisnis, wilayah al-qadha‟ (lelmbaga pelradilan 

yang melmultu lskan pelrkara-pelrkara antara selsama warganya, baik pelrdata 

maulpuln pidana) dan wilayah al- mazhalim (lelmbaga pelradilan yang 

melnye llelsaikan pe lrkara pelnye llelwe lngan pe ljabat nelgara dalam mellaksanakan 

tulgasnya, selpe lrti pelmbulatan kelpultu lsan politik yang melru lgikan dan 

mellanggar kelpe lntingan ataul hak-hak rakyat se lrta pelrbulatan peljabat nelgara 

yang mellanggar HAM rakyat).33 

Indone lsia melne lrapkan sulatul sistelm hulkulm campulran, yang ultamanya 

didasarkan pada sistelm hulkulm Elropa kontinelntal. Sistelm hulkulm Elropa 

kontinelntal ditandai delngan adanya be lrbagai pelratulran hulkulm yang dihimpuln 

se lcara sistelmatis dalam sulatul kode l, yang nantinya akan diintelrpreltasikan olelh 

hakim dalam prosels pe lne lrapannya. Se llain siste lm hu lkulm E lropa kontinelntal, 

di Indonelsia julga ditelrapkan sistelm hulkulm adat dan sistelm hulkulm agama, 

khulsulsnya hulkulm Syariah Islam.34 

Indone lsia, yang melmiliki mayoritas pelnduldulk be lragama Islam, tidak 

se lcara otomatis melnjadi nelgara Islam. Sistelm hulkulm di Indonelsia 

 
 33 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, hlm. 180..   
34 Dedi Soemardi, Pengantar Hukum Indonesia, (Jakarta: Indhillco,1997), hlm. 73. 
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melnulnjulkkan ke lbelragaman baik dalam se ljarah pelrkelmbangannya maulpuln 

prinsip-prinsip hulkulmnya. Kelbe lragaman ini dapat dikatelgorikan melnjadi tiga 

siste lm hulkulm ultama yang melnce lrminkan pilihan yang diambil olelh pelnduldulk 

Indone lsia: 

a. Ke lbe lragaman Buldaya: Masyarakat Indone lsia melngikulti sistelm 

hulkulm yang belrakar pada adat dan tradisi kulno, belrke lmbang dari 

praktik-praktik primitif melnjadi norma-norma yang ditelrima selcara 

be lrsama-sama. Se llama pelriode l kolonial di bawah pe lmelrintahan 

Be llanda, kelbiasaan telrse lbult dise lbult selbagai "hulkulm adat" ataul hulkulm 

ke lbiasaan, julga dikelnal selbagai "living law." 

b. Aspe lk Ke lagamaan: Nilai-nilai agama tellah melnjadi bagian intelgral 

dari gaya hidulp, melngatulr hulbu lngan antarpelrsona, dan melmbelntulk 

ke lrangka hulkulm yang diakuli. De lngan mayoritas pe lnganult Islam, 

hulkulm Islam melnjadi salah satul siste lm hulkulm yang ditelrapkan dalam 

masyarakat Indonelsia. 

c. Pe lrspe lktif Se ljarah: Pelriode l kolonisasi se llama 350 tahuln 

melninggalkan pelngarulh pada sistelm hulkulm Indonelsia. Para pelnjajah 

melmbe lrlakulkan sistelm hulkulm melre lka, dike lnal selbagai sistelm hulkulm 

Be llanda ataul sistelm hulkulm Barat, pada pelnduldulk Indone lsia. 

Pe lngarulh se ljarah ini telruls me lmbelntulk kelrangka hulkulm yang ada. 

 

Se lcara sulbstansial, pelnge lmbangan hulkulm nasional Indonelsia se lbagian 

be lsar dipelngarulhi olelh hulkulm adat, hulku lm agama, dan prinsip-prinsip hulkulm 

Barat. Selcara teloritis, hulku lm Islam, hulkulm adat, dan hulkulm Barat melmiliki 

nilai dan potelnsi yang sama se lbagai sulmbelr hulku lm nasional. Me lngingat 

adanya sistelm hulkulm yang sangat plulralistik di Indonelsia, sellulrulh pelrulndang-

ulndangan tidak dapat dipisahkan dari kelbe lradaan sistelm hulkulm ini, telrmasulk 

dalam hal ini Pelratulran Daelrah (Pe lrda) yang mulngkin melncakulp sulbstansi 

ataul nilai-nilai ajaran Islam. 
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Siste lm hu lkulm yang dibanguln de lngan plulralitas, yang melre lsap dalam 

ke lhidulpan se lhari-hari masyarakat di belrbagai wilayah, tidak belrarti bahwa 

ke lbelragaman hulkulm telrse lbult belrdiri selndiri-selndiri. Sistelm hulku lm nasional 

haruls dibanguln be lrdasarkan aspirasi bangsa, tuljulan ne lgara, cita-cita hulkulm, 

dan prinsip-prinsip yang telrcantulm dalam Pe lmbulkaan Ulndang-Ulndang Dasar 

1945. Diskulsi melnge lnai hulkulm Islam selbagai sulmbelr hulkulm di Indonelsia 

melne lgaskan bahwa hulkulm Islam be lrsanding de lngan hulkulm Barat dan hulkulm 

adat, delngan melnelkankan pelndelkatan yang non-elksklulsif dan non-

formalistik. Hulkulm Islam belrfulngsi se lbagai pellelngkap dan pelnyelsulaian 

telrhadap praktik-praktik yang suldah ada dalam kelhidulpan selhari-hari para 

pe lnganultnya, bulkan selbagai sulatul yang dibe lrlakulkan se lcara impelratif. 

Dalam kelrangka hulkulm Indonelsia, pelrspe lktif dulstulriyah, khulsulsnya fiqh 

siyasah dulstulriyah, melmbe lrikan dasar ulntulk konstrulksi siste lm hulkulm yang 

melncakulp aspelk ke lhidulpan yang sangat lulas dan komplelks. Bidang 

pe lmbahasan fiqh siyasah dulstulriyah mellibatkan belrbagai isul, se lpe lrti 

pe lrsoalan kelpe lmimpinan, hak dan kelwajiban pe lmimpin, statuls dan hak-hak 

rakyat, bai’at, pelrwakilan, waliyull ahdi, dan pe lrwakilan. Konstru lksi siste lm 

hulkulm ini tidak hanya belrgantulng pada dalil-dalil kullliy, selpe lrti ayat-ayat Al-

Qulr'an dan Hadis, maqasidul syariah, dan se lmangat ajaran Islam dalam 

melngatulr masyarakat, teltapi julga melmpe lrhitulngkan atulran-atulran yang dapat 

be lrulbah selsulai delngan pe lrulbahan situlasi dan kondisi, telrmasulk hasil ijtihad 

ullama. 

Dari suldult pandang lain, fiqh siyasah dulstulriyah dapat dibagi kel dalam 

be lbelrapa bidang, selpe lrti siyasah tasyri’iyah, siyasah tanfidhiyah, siyasah 

qadha’iyah, dan siyasah idariyah. Hal ini melncakulp be lrbagai masalah, 

telrmasulk hulbu lngan mulslimin dan nonmulslim di dalam sulatul ne lgara, ulndang-

ulndang, pelratulran pellaksanaan, pelratulran daelrah, imamah, bai’ah, pelradilan, 

administratif, dan kelpelgawaian. 
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Dalam kontelks tuljulan ne lgara melnciptakan ke lmaslahatan bagi se llulrulh 

manulsia, ne lgara melmelgang tulgas-tulgas krulsial, se lpelrti melnciptakan 

pe lrulndang-ulndangan yang selsulai delngan ajaran Islam, mellaksanakan 

ulndang-ulndang telrse lbult, dan melmpe lrtahankan hulkulm selrta pelrulndang-

ulndangan yang tellah diciptakan. Prosels ini mellibatkan kelkulasaan lelgislatif, 

e lkse lkultif, dan yuldikatif, yang masing-masing melmiliki tanggulng jawabnya 

se lndiri. Pe lntingnya melngikulti se lmangat dan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

prose ls lelgislasi dan pellaksanaan ulndang-ulndang sangat ditelkankan, 

melnjadikan sistelm hulkulm selbagai instrulmeln ulntulk melncapai kelmaslahatan 

dan tuljulan nasional. 

Namuln, melskipuln siste lm hulkulm Indone lsia dibanguln de lngan plulralitas, 

telrmasulk pelngarulh hulkulm Elropa kontinelntal, hulkulm adat, dan hulkulm agama, 

telrultama hulkulm Syariah Islam, nelgara te ltap haruls me lmastikan bahwa 

konstrulksi hu lkulmnya tidak melnyimpang dari prinsip-prinsip ajaran Islam. 

Se lbagai bagian intelgral dari kelhidulpan masyarakat Indonelsia, sistelm hulkulm 

nasional haruls dibanguln se lsulai de lngan aspirasi bangsa, tuljulan ne lgara, cita-

cita hulkulm, dan prinsip-prinsip yang telrcantulm dalam Pelmbulkaan Ulndang-

Ulndang Dasar 1945. Diskulsi me lngelnai pe lran hulkulm Islam selbagai sulmbelr 

hulkulm nasional melne lgaskan bahwa hulkulm Islam belrsanding delngan hulkulm 

Barat dan hulkulm adat, delngan pelndelkatan yang non-elksklulsif dan non-

formalistik, belrfulngsi se lbagai pellelngkap dan pelnye lsulaian telrhadap praktik-

praktik yang ada dalam kelhidulpan selhari-hari para pelnganultnya. 

4. Pe lne lrapan Konselp Dulstu lriyah Acelh 

Pe lrbandingan antara pelmbelntulkan Qanuln Acelh dan Qanuln dalam Fiqh 

Siyasah Dulstu lriyah melngulngkap pe lrsamaan dan pelrbe ldaan yang melnarik. 

Se lcara kelse llulrulhan, telrdapat pelrsamaan antara keldulanya. Pe lrtama, keldulanya 

melmiliki proseldulr telrtelntul dalam pelmbe lntulkan Qanu ln. Se llanjultnya, telrdapat 

lelmbaga ataul individul yang me lmiliki ke lwe lnangan khulsuls dalam 

pe lmbelntulkan Qanuln. Yang telrakhir, baik Qanuln Acelh maulpuln Qanuln dalam 
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Fiqh Siyasah Dulstulriyah melmiliki tuljulan yang se ljalan, yaitul ulntulk melncapai 

ke lmaslahatan ulmat manulsia mellaluli pelmbe lntulkan pe lratulran. 

Me lskipuln delmikian, pelrbe ldaan melncolok julga telrlihat. Dalam kontelks 

Qanuln Acelh, pe lmbelntulkan Qanuln diatulr se lcara khulsuls dalam pelratulran 

masyarakat Acelh, yang telrtulang dalam Qanuln Acelh Nomor 3 Tahuln 2007. 

Se lbaliknya, dalam Fiqh Siyasah Dulstulriyah, bellulm ada kajian khulsuls 

melnge lnai pelmbelntulkan Qanuln, delngan fokuls yang lelbih belsar pada Qanuln 

se lbagai produlk ne lgara, khulsulsnya dalam Majallah al-Ahkam al-‘Adliyah.35 

Se llain itul, lelmbaga yang belrwe lnang dalam pelmbelntulkan Qanuln Ace lh 

be lrbelda de lngan yang telrdapat dalam Fiqh Siyasah Dulstulriyah. Di Acelh, 

De lwan Pelrwakilan Rakyat Acelh (DPRA), De lwan Pelrwakilan Rakyat 

Kabulpateln/Kota (DPRK), belse lrta Gulbelrnulr/bulpati/walikota melmiliki pelran 

dalam pelmbelntulkan Qanuln. Se lmelntara dalam Fiqh Siyasah Dulstu lriyah, para 

ullama Tulrki yang melmiliki kelwe lnangan dalam pelmbelntulkan Qanuln, se lpe lrti 

yang diatulr dalam Majallah al-Ahkam al-‘Adliyah.36 De lngan delmikian, 

pe lrbandingan ini melmbelrikan gambaran yang komprelhe lnsif te lntang 

pe lrsamaan dan pelrbeldaan antara pelmbelntulkan Qanuln Acelh dan Qanuln dalam 

Fiqh Siyasah Dulstulriyah. 

Dalam Qanuln Acelh Nomor 3 Tahuln 2007, telrdapat tahapan pelmbelntulkan 

qanuln yang telrinci. Tahapan ini melncakulp pe lrelncanaan pelmbelntulkan qanuln, 

pe lnyiapan pelmbelntulkan qanuln, pe lnyampaian rancangan qanuln, pe lmbahasan 

dan pelnge lsahan rancangan qanuln, telknik pe lnyulsulnan, dan belntulk rancangan 

qanuln, se lrta pelngulndangan dan pelnye lbarlulasan qanuln. Di sisi lain, tahapan 

pe lmbelntulkan qanuln dalam fiqh siyasah dulstulriyah, khulsulsnya dalam kitab 

Majallah al-Ahkam al-‘Adliyah, mellibatkan langkah-langkah yang belrbe lda. 

Pe lrtama, melnggulnakan Al-Qulran, Sulnnah, dan me ltodel-meltode l ilmul ulshull 

 
35 Anggriani, Jum. (2011). Kedudukan Qanun dalam Sistem Pemerintahan Daerah dan 

Mekanisme Pengawasannya. Jurnal Hukum, No. 3. Vol. 18 
36 Asrun, Andi Muhammad. (2019). Mempertanyakan Legalitas Qanun Aceh: Sesuaikan 

dengan Sistem Peraturan Perundang-Undangan. Jurnal Ilmu Hukum, No. 2. Vol. 21. 
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fiqh se lbagai sulmbelr hulkulm. Keldula, mellakulkan tarjih dari hasil ijtihad yang 

suldah ada ulntulk melneltapkan dan melne lrapkan pelndapat yang paling kulat. 

Ke ltiga, mellakulkan kajian ullang telrhadap pe lndapat-pelndapat fiqh yang tellah 

ada, melngulji melre lka delngan kaidah-kaidah fiqh dan ulshull fiqh ulntulk 

melne lmulkan pelndapat yang paling selsu lai de lngan situlasi yang dihadapi olelh 

se lorang mulfti selbe llulm melnge llularkan fatwa. Telrakhir, melmilih salah satul 

pe lndapat fiqh dari mazhab telrtelntul se lbagai dasar dalam melmbelrikan fatwa.37 

Pe lrbe ldaan signifikan antara pelmbelntulkan qanuln Acelh dan qanuln dalam 

fiqh siyasah dulstulriyah telrkait meltodel dan tahapan pelmbelntulkannya. Di 

Ace lh, prose lsnya dimullai dari pelnyiapan rancangan qanuln hingga pelnomoran 

qanuln selte llah melle lwati proseldulr tahapan yang telrdelfinisi. Se lbaliknya, dalam 

fiqh siyasah dulstulriyah, pelmbelntulkan qanuln melngikulti langkah-langkah yang 

melngacul pada sulmbelr-sulmbe lr hulkulm u ltama selpe lrti Al-Qulran dan Sulnnah, 

se lrta meltodel-meltode l ulshull fiqh yang re llelvan de lngan kontelks pe lmbelntulkan 

hulkulm telrse lbult.38 Me lski be lgitul, pe lrsamaan teltap ditelmulkan dalam keldula 

kontelks, se lpe lrti adanya proseldulr dalam melmbelntulk qanuln, ke lbelradaan 

lelmbaga/orang yang belrwe lnang dalam pe lmbelntulkan qanuln, se lrta tuljulan 

be lrsama ulntulk me lncapai kelmaslahatan ulmat manulsia mellaluli pe lmbelntulkan 

qanuln.39 

B.  Konsep Pemilihan Kepemimpinan Dalam Islam 

Se lbagaimana telrtulang Su lrat Al-Baqarah ayat 30, melnyatakan bahwa Allah 

melnciptakan manulsia melnjadi selorang khalifah, belrtanggulng jawab melngellola 

alam dan manulsia. Me lngingat delmikian tuljulan diciptakannya manulsia, 

melnulnjulkkan bahwa seltiap manulsia adalah selorang yang ditulgaskan ulntulk 

 
37 Nurul Aisyah, Perbandingan Pembentukan Qanun Aceh Dengan Qanun Dalam Fiqh 

Siyasah Dusturiyah, (Skripsi: UIN Mahmud Yunus Batu Sangkar, 2022). 
38 Ibid 
39 Ibid 
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melmimpin dan melmbimbing. Karelnanya masing – masing mulslim melngharulskan 

melmiliki sifat selrta sikap yang baik. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa de lfinisi kelpelmimpinan di dalam ajaran Islam 

adalah sikap seljati yang haruls dimiliki olelh se lorang mulslim. Tidak hanya telrbatas 

ke ltika seldang melmiliki jabatan strulktulral, teltapi dalam pelrilakulnya se lhari-hari. 

Sikap ini tidak telrle lpas dari pelntingnya kelpe lmimpinan dalam Islam, tidak hanya 

se lbagai selbulah pelrilakul yang dapat dicontoh olelh se lsama. Teltapi julga melrulpakan 

se lbulah peldoman ataul kontrol diri bahwa se ltiap orang melmiliki kelwajiban ulntulk 

melnjaga alam. 

1. Mode ll Pe lmilihan 

Islam tellah melmandang kelpimpinan selbagai salah satul sifat yang dimiliki 

olelh se ltiap manulsia yang hidulp di mulka bulmi ini.Dimana masing-masing dari 

melre lka melmiliki hak yang sama ulntulk bisa melmimpin dan melngelndalikan satul 

sama lain. Ulntulk itul, islam julga me lnelgaskan jika kelpe lmimpinan delngan gaya 

modelrn mulngkin tidak sama delngan apa yang dipandang dalam islam. Belrikult 

pandangan islam melnge lnai modell ke lpelmimpinan yang lulhulr: 

a. Be lriman dan Belrtakwa Kelpada Allah SWT 

Di dalam pelrspe lktif islam selorang pe lmimpin haruls melmiliko modell 

ke lpelmimpinan yang baik dan lulhulr. Baik dan lulhulr diartikan selbagai selsulatul yang 

teltap haruls be lrlandaskan pada dasar-dasar agamanya telrmasulk melnge lnai iman 

dan ke ltakwaannya kelpada Allah SWT. Apabila se lorang pe lmimpin ingin 

rakyatnya ataul se lse lorang yang belrada di bawahnya melmiliki sifat yang baik dan 

melmiliki iman dan takwa kelpada Allah SWT. Maka iapuln haruls me lmiliki sifat 

yang sama agar apa yang dilakulkannya melnjadi selni taulladan yang baik bagi 

rakyatnya. 

b. Me lmelnulhi Hal Rakyat 

Se lorang pelmimpin haruls mampul melme lnulhi seltiap hak dari rakyatnya. 

Apabila hak yang dimilikinya tellah dirampas olelh orang lain yang tidak 

be lrtanggulng jawab. Maka se lorang pelmimpin melmiliki kelwajiban ulntulk 
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melnge lmbalikan hal telrse lbult kelpada orang yang belrsangkultan. Hal ini julga 

ditelrapkan dalam masa kelpe lmimpinan Khalifah Abul Bakar. Dimana Bellia sellalul 

be lrulsaha ulntulk me lmelnulhi se ltiap hak dari rakyat yang dipimpinnya dapa masa itul. 

c. Siddiq (Juljulr) 

Se llain dapat melnelgakan Imamah dan Imaroh, se lorang pe lmimpin julga haruls 

melmiliki sifat yang ditanamkannya mellaluli jiwa kelpe lmimpinannya. Di sini sifat 

se lorang pe lmimpin harulslah juljulr (As-Siddiq). Tidak hanya juljulr, mellainkan 

melre lka diharapkan mampul melnanamkan jiwa kelbelnaran yang dilakulkannya 

ulntulk melncapai tuljulan be lrsama. Hal ini sangat belrtelntangan delngan hulkulm 

melmbe lli jabatan dalam islam yang banyak kita keltahuli saat ini. 

Kare lna kelultamaan juljulr dalam islam melnjadi taulladan yang haruls dimiliki olelh 

se lorang pelmimpin. 

d. Tabligh (Aktif dan Aspiratif) 

Se llain melmiliki modell ke lpelmimpinan yang be lrsifat juljulr dan te lrbulka, se lorang 

pe lmimpin diharapkan melmiliki kelaktifan se lrta apirasi yang bisa melnanamkan 

jiwa kelpe lmimpinannya selcara belnar dan adil. Di dalam islam se lorang pelmimpin 

haruls melnyampaikan apa yang belnar dan apa yang salah. Tidak melmihak satul 

sama lain mellainkan haruls dinyatakan delngan kelbe lnaran. Hal ini selpelrti 

halnya pelnelrapan kelbe lnaran prakmatis dalam ajaran islam. 

d. Amanah (Telrpe lrcaya) 

Tidak hanya As-Siddiq dan At-Tabligh, mellainkan julga haruls 

amanah. Amanah dalam islam dapat diartikan se lbagai kelpelrcayaan yang 

dielmbannya selbagai pelmulka ataul se lorang pelmimpin. Di dalam islam 

ke lpelrcayaan selorang pelmimpin haruls be lnar-be lnar dijaganya. Hal ini melnulnjulkan 

jika dalam jiwa kelpe lmimpinannya ia adalah orang yang dapat dipelrcaya ulntulk 

melnge lmban tulgas dan tanggulng jawabnya ke lpada orang banyak. 

e. Fathonah (Celrdas) 

Se lorang pelmimpin julga haruls me lnanamkan jiwa atas kelmampulan yang 

dimiliknya. Di sini bulkan be lrarti ia haruls me lnyombongkan dirinya atas 

https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-membeli-jabatan-dalam-islam
https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-membeli-jabatan-dalam-islam
https://dalamislam.com/akhlaq/keutamaan-jujur-dalam-islam
https://dalamislam.com/landasan-agama/tauhid/penerapan-kebenaran-pragmatis-dalam-ajaran-islam
https://dalamislam.com/akhlaq/amalan-shaleh/amanah-dalam-islam
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ke lmampulan yang dimiliki. Mellainkan dapat melne lmpatkan kelmampulan dan daya 

intellelktulalnya pada hal-hal yang bisa melningkatkan selbulah kelmajulan 

be lrsama kelsombongan dalam islam Kare lna melnulnjulkan selse lorang yang 

melmiliki sifat tidak baik. 

f. Tidak Otoritelr 

Otoritelr adalah sifat ulntulk melmaksakan ke lhelndak orang lain. Sifat ini sama 

se lpe lrti elgois ataul hanya melme lntingkan dirinya selndiri dan tidak maul 

melnde lngarkan naselhat ataul saran dan masulkan dari orang lain. Dalam hal ini 

islam sangat tidak melnyulkai pelmimpin yang melmiliki sifat otoritelr se lpe lrti ini. 

Dimana selorang pelmimpin haruls dapat melnye limbangkan kelpe lntingan antara 

Hablulminanass dan Hablulminallah selcara se limbang dalam kelhidulpannya. 

g. Me lmiliki Intelgritas Tinggi 

Se lbagai selorang pelmimpin, intelgritas julga sangat pelnting ulntulk ditelrapkan. 

Dimana islam melmandang selorang pelmimpin selbagai orang yang diselgani dan 

ditirul tingkah dan pelrbulatannya ulntulk tuljulan yang lelbih baik. Dari apa yang 

dilakulkannya, maka ia haruls me lmpe lrtanggulng jawabkannya di hari akhir nanti. 

Ulntulk itul, modell ke lpe lmimpinan yang melmiliki intelgritas tinggi se lpelrti ini julga 

haruls dilakulkan delmi tuljulan yang lelbih baik lagi. 

h. Me lnjalin Kelrjasama 

Mode ll kelpe lmimpinan dalam pelrspe lktif islam julga haruls me lngandulng 

tindakan yang bisa dilakulkan belrsama-sama. Melnjalin selbulah kelrjasama delngan 

pihak ataul orang lain melmang bisa melmbantul se lbagaian belsar pe lkelrjaan ataul 

masalah yang dihadapi. Ulntulk itul, se lorang pelmimpin diharapkan mampul 

melme lnulhi se lmula tulgas dan tanggulng jawab yang dibelrikan ke lpadanya delngan 

baik dan se llelsai telpat waktu l. Mode ll ke lpelmimpinan selpe lrti ini julga suldah 

dijalankan olelh Khalifat Abul Ulmar dan dilanjuldkan olelh Ulmmar bin Khattab. 

Dimana pada masa kelpe lmimpinan Abul Bakar, belliaul sangat melnjulnjulng tinggi 

nilai kelbe lrsamaan yang dilakulkan delngan jalan belke lrjasa sama. Hal ini julga 

https://dalamislam.com/akhlaq/kesombongan-dalam-islam
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se lmpat Belliaul katakan selbagai belrikult: “ Bila Akul be lrlakul baik yakni dalam 

me lnjalankan tulgaskul, maka bantullah Akul.” 

Hal ini melnjellaskan jika kelrjasama antar se lsama pelmimpin julga haruls 

dilakulkan delmi tuljulan be lrsama ulntulk me lmajulkan se lbulah bangsa dan nelgaranya. 

Hal ini selsulai delngan kelte lntulan Allah SWT yang belrfirman:  

و ان    و ت  ع او ن  و ا ع ل ى ال ب    و الت َّق وهىۖ و لا  ت  ع او ن  و ا ع ل ى الا  ثْ   و ال ع د 
Artinya: 

“Tolong-me lnolonglah kami dalm hal kelbaikan (keltaqwaan) dan jangan 

tolong-melnolonglah kamul dalam hal dosa ataul ke lmaksiatan.” (QS.Al-

Maidah 5 : 2). Hal ini sama halnya fulngsi agama. 

i. Me lmbelrantas Ke lzaliman 

Di dalam islam kelzaliman melrulpakan selbulah sikap dan tindakan yang sangat 

dilarang. Dimana sikap dan tindakan selpe lrti ini dapat melrulgikan orang lain dan 

dapat melrulntulhkan pondasi selbulah bangsa dan nelgara. Ulntulk itul, islam 

melnganjulrkan jika selorang pelmimpin sellain melnjaulhkan dirinya dari sikap dan 

tindakan telrce lla selpe lrti ini. Melre lka julga me lmiliki tulgas dan tanggulng jawab 

ulntulk melmbelrantas adanya kelzaliman pada kellompok ataul organisasi yang 

dipimpinnya. 

Dari pelnjellasan melnge lnai modell kelpe lmimpinan dalam pelrspe lktif islam di 

atas. Maka dapat diartikan jika selorang pe lmimpin haruls me lne lrapkan hal baik 

dalam masa kelpelmimpinannya. Bulkan belrarti jabatan ataul kelduldulkannya 

dimanfaatkan ulntu lk hal-hal yang julstrul me lrulgikan bagi orang lain. Hal ini julga 

tellah dijellaskan dalam firman Allah SWT yang belrbulnyi: 

د ون  بِ  م ر نَّ  ل مَّا ص ب  وا۟ ۖ و ك ان وا۟ ب    اي هت ن ا ي وق ن ون    و ج ع ل ن ا م ن  ه م  أ ئ مَّةا ي  ه 

Artinya: 

“Dan Kami jadikan diantara melre lka adalah pelmimpin-pe lmimpin yang 

dapat melmbe lrikan peltulnjulk delngan pe lrintah Kami. Dan melre lka tellah 

me lnyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajadah: 24). 

 

https://dalamislam.com/dasar-islam/fungsi-agama
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2. Tuljulan Dan Ke lmanfaatan Pelmilihan Kelpe lmimpinan Dalam Islam 

a. Tu ljulan 

Me lngatulr se llulrulh aspe lk ke lhidulpan manulsia, baik yang belrhulbulngan 

de lngan Allah SWT (Hablulmminallah) maulpuln hulbulngan delngan manulsia 

(hablulmminannas), telrmasulk di antara maslah kelpe lmimpinan di pelmelrintahan. 

Ke lpe lmimpinan di satul sisi dapat belrmakna kelkulasaan, teltapi di sisi lain julga bisa 

be lrmakna tanggulngjawab. Keltika kelpe lmimpinan dimaknai selbagai kelkulasaan, 

Allah SWT. melngingatkan kita bahwa hakikat kelkulasaan itul adalah milik Allah 

SWT. Allah SWT yang melmbelri kelkulasaan kelpada siapa yang dikelhelndaki-Nya, 

dan Allah pulla yang melncabult kelkulasaan dari siapapuln yang dikelhe lndaki-Nya, 

se lpe lrti dalam sulrat Ali Imran ayat 26. 

Ke lpe lmimpinan bulkan kelistimelwaan, teltapi tanggulng jawab. Ia bulkan 

fasilitas teltapi pelngorbanan. Ia julga bulkan lelha-lelha, teltapi kelrja kelras. Ia julga 

bulkan kelse lwe lnang-we lnangan belrtindak, teltapi kelse lwelnangan mellayani. 

Se llanjultnya kelpe lmimpinan adalah kelte lladanan belrbulat dan kelpe lloporan 

be lrtindak. 

Sulbstansi kelpe lmimpinan dalam pelrspe lktif Islam melrulpakan selbulah 

amanat yang haruls dibe lrikan kelpada orang yang be lnar-belnar “ahli”, belrkulalitas 

dan melmiliki tanggulng jawab yang jellas dan belnar se lrta adil, juljulr dan belrmoral 

baik. Inilah belbelrapa kritelria yang Islam tawarkan dalam melmilih selorang 

pe lmimpin yang seljatinya dapat melmbawa masyarakat kelpada kelhidulpan yang 

lelbih baik, harmonis, dinamis, makmulr, seljahtelra dan telntram 

b. Manfaat 

a) Instru lktif 

Ini belrlangsulng dan belrsifat komulnikasi satul arah, pelmimpin selbagai 

pe lngambil kelpultulsan belrfulngsi me lmelrintahkan pellaksanaannya pada orang-

orang yang dipimpin. Pelmimpin selbaga komulnikator melrulpakan pihak yang 

melne lntulkan apa (isi pelrintah), bagaimana (cara melnge lrjakan pelrintah), 
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bilamana (waktul melmullai, mellaksanakan dan mellaporkan hasilnya), dan 

dimana (telmpat melngelrjakan pelrintah) agar kelpultulsan dapat diwuljuldkan 

se lcara elfe lktif. Fulngsi orang yang dipimpin hanyalah mellaksanakan pelrintah. 

Inisiatif telntang se lgalaselsulatul yang ada kaitannya delngan pe lrintah itul, 

se lpe lnulhnya melrulpakan fulngsi pelmimpin. 

b) Konsulltatif 

Fulngsi ini belrlangsulng dan belrsifat komulnikasi dula arah. Pada 

tahappelrtama dalam ulsaha melneltapkan kelpultulsan, fulngsi pelmimpin selbagai 

konsulltanulntulk melnde lngarkan pelndapat, saran selrta pelrtanyaan dari 

bawahannya,melnge lnai kelpultulsan yang akan diambil olelh pe lmimpin. 

c) .Partisipasi 

Dalam fulngsi ini pelmimpin melnjalankan se lrta melngaktifkan orang-

orangyang dipimpinnya, baik dalam kelikultse lrtaan melngambil kelpultulsan 

maulpuln dalammellaksanakannya. Seltiap anggota kellompoknya melmpelrolelh 

ke lse lmpatan yangsama ulntulk be lrpartisipasi dalam mellaksanakan kelgiatan 

yang dijabarkan daritulgas-tulgas pokok, se lsulai delngan posisi ataul jabatan 

masing-masing. Pelmimpinjulga tidak hanya ikult dalam prosels pe lmbulatan 

ke lpultulsan dalam fulngsi inipelmimpin ikult selrta dalam prosels 

pe llaksanaannya. Fulngsi partisipasi ini bulkan belrarti pelmimpin melmbelrikan 

ke lbelbasanse lmaulnya, teltapi dilakulkan selcara telrke lndali dan telrarah belrulpa 

ke lrja samadelngan tidak melncampulri ataul melngambil tulgas pokok orang 

lain. 

d) De llelgasi 

Fulngsi ini pe lmimpin selbagai pelmelgang we lwe lnang te lrtinggi haruls 

be lrse ldiadan dapat melmpelrcayai orang-orang lain, selsulai delngan posisi ataul 

jabatannya,apabila dibelri ataul melndapat pe llimpahan welwe lnang. 

e) Pe lnge lndalian 

Pe lnge lndalian belrmaksuld bahwa kelpe lmimpinan yang sulkse ls dane lfelktif 

mampul melngatulr aktivitas anggotanya selcara telrarah dan dalam 
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koordinasiyang elfe lktif, selhingga melmulngkinkan telrcapainya tuljulan belrsama 

se lcaramaksimal. Selhulbulngan delngan itul bahwa fulngsi pe lngelndalian dapat 

diwuljuldkanmellaluli kelgiatan bimbingan, pe lngarahan, koordinasi dan 

pe lngawasan. 

De lngan bimbingan dan pelngarahan, koordiansi dan pelngawasan, 

pe lmimpinbelrulsaha melncelgah telrjadinya ke lkellirulan ataul ke lsalahan seltiap ulnit 

ataulpe lrse lorangan dalam mellaksanakan volulmel dan be lban kelrjanya ataul 

pe lrintah daripimpinannya. Pelngelndalian dilakulkan delngan cara melncelgah 

anggota belrfikir danbelrbulat selsulatul yang celnde lrulng melrulgikan kelpelntingan 

be lrsama.40 

C. Asas Hukum Penyelesaian Sengketa Pemilihan Kepala Desa 

Se lngke lta ataul yang se lring dise lbult se lbagai konflik pada hakikatnya 

melngacul pada belragam belntulk intelraksi pe lrtelntangan yang mulncull antara 

minimal dula pihak dalam sulatul ke llompok masyarakat. Konflik ini melmiliki 

ke lmampulan ulntulk timbull baik dalam skala individulal maulpuln dalam kellompok 

yang lelbih belsar. Cakulpan konflik melncakulp belrbagai dimelnsi, telrjadi baik dalam 

lingkulp pulblik yang telrbulka maulpuln dalam lingkulp privat yang lelbih telrbatas. 

Pe lrbe ldaan pelndapat, pelrdelbatan, pelrsaingan, selrta konfrontasi dan pelrtikaian 

dalam ulpaya ulntulk me lncapai ataul me lnjaga nilai-nilai telrtelntul dianggap se lbagai 

bagian dari dinamika konflik. Olelh karelna itul, pandangan yang mellihat politik 

se lbagai belntulk melndasar dari konflik melmiliki julstifikasi yang kulat. Pandangan 

ini didulkulng olelh pe lmahaman bahwa konflik adalah komponeln yang melle lkat 

dalam kelhidulpan masyarakat, telrmasulk dalam pelrjalanan prosels politik yang 

komplelks. Lelbih dari itul, konflik melrulpakan aspelk yang tak telrpisahkan dari 

prose ls politik yang dinamis. 

Konflik yang telruls be lrlanjult dalam kontelks Pe lmilihan Kelpala Delsa yang 

melmanas selring kali mulncull se lbagai hasil dari fanatismel dan intelnsitas 

 
40 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Yang Efektif, (Haji Mas Agung, Jakarta, 2014) hlm 

87 
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konfrontasi antara para pelndulkulng calon kelpala delsa. Me lre lka selcara langsulng 

telrlibat dalam melmpe lrjulangkan dulkulngan dan prelfe lrelnsi me lre lka. Konflik 

se lmacam ini bisa belrsifat komplelks dan be lrlarult-larult, melnggambarkan adanya 

polarisasi dan keltelgangan yang timbull akibat pelrsaingan antara belrbagai 

ke llompok ataul individul. Mome ln Pelmilihan Ke lpala Delsa, se lbagai belntulk uljian 

de lmokrasi di tingkat lokal, selring kali melnyoroti bagaimana pelrbe ldaan pelndapat 

dan pelrse llisihan bisa melnjadi bagian intelgral dari dinamika politik.41     

Hasil dari prose ls te lrse lbult se lring kali belruljulng pada ke lmelnangan masing-

masing calon, melskipuln telrkadang hal ini dapat melnge lsampingkan nilai-nilai 

de lmokrasi dan melngikis eltika yang tellah te lrtanam dalam masyarakat delsa. Awal 

mulla timbullnya konflik se lring kali belrakar pada pe lrasaan keltidakpulasan, culriga 

telrhadap ke lmelnangan calon telrpilih yang mulngkin diculrigai tellah telrjadi 

ke lculrangan ataul manipullasi dalam pelnghitu lngan sulara yang sangat keltat. Sellain 

itul, re laksi be lrlelbihan dari pihak-pihak yang me lmiliki kelpe lntingan telrkait kasuls 

ini julga dapat melnjadi pelmicul konflik. 

Fanatismel yang ditulnjulkkan olelh kellompok pelndulkulng masing-masing 

calon selringkali belruljulng pada tindakan saling melncella, saling melnculrigai, dan 

melrosotnya sikap saling melnghormati se lrta melnghargai kelbe lrhasilan pihak 

lawan. Sikap-sikap yang tidak melncelrminkan ke lsopanan ini pada akhirnya dapat 

melmicul timbullnya konflik yang tidak diinginkan.42  

Me lningkatnya insideln se lngke lta dalam Pelmilihan Kelpala Delsa (Pilkadels) 

se lbagai ulpaya ulntulk melme lnangkan posisi ke lpelmimpinan selringkali tidak diiringi 

olelh ke ltelrimaan yang bijaksana telrhadap hasil yang selbe lnarnya. Tindakan yang 

kulrang eltis se lpe lrti pelnye lgellan Kantor De lsa, paralisis pelmelrintahan, dan 

pe lngulrangan hak-hak masyarakat dalam melndapatkan pellayanan mulncull selbagai 

re lspons atas kelpe lntingan dan elgo se lkellompok individul. Pe lrse llisihan yang mulncull 

 
41 Ibid 

 42Sultoni Fikri, "Upaya Hukum dalam Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilihan Kepala 

Desa", Jurnal Maleo Law, Vol. 5, No. 1, 2021, hlm. 89.  
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akibat selngke lta Pilkadels se lring kali melngalami jalan bulntul melskipu ln belrbagai 

ulpaya tellah dilakulkan, telrmasulk me llaluli prose ls mulsyawarah, pe lnghitulngan sulara 

ullang, ataul bahkan pelnjadwalan ullang Pilkadels.43 

Telrdapat elmpat (4) modell se lngke lta telrkait delngan dilaksanakannya 

pe lmilihan langsulng telrmasulk julga pelmilihan kelpala delsa, yaitul: 

a. Se lngke lta yang diselbabkan olelh adanya onrelchtmatigel daad, yang 

melnimbullkan tulntultan ganti kelrulgian, selngke lta ini yang kelmuldian tulndulk 

pada hulkulm pe lrdata;  

b. Se lngke lta yang diselbabkan olelh adanya strafbar felit, yang melnimbullkan 

tulntultan pelmidanaan, selngkelta yang delmikian itul tulndulk pada hulkulm 

pidana;  

c. Se lngke lta yang diselbabkan olelh adanya ke lpultulsan Badan/Peljabat Tata 

Ulsaha Ne lgara yang telrkait delngan pe lnye llelnggaraan dan/ataul hasil dari 

pe lmilihan kelpala delsa. Se lngke lta ini melnimbullkan gulgatan pelmbatalan 

Ke lpultulsan Tata Ulsaha Ne lgara, hal yang de lmikian itul melnjadi welwelnang 

Pe lradilan Tata Ulsaha Ne lgara;  

d. Se lngke lta yang belrkait delngan prose ls pe lmilihan itul se lndiri, se lpelrti 

pe lrsoalan kampanyel, pe lrhitulngan sulara. Se lngke lta delmikian tidak 

telrmasulk dalam hulkulm pelrdata maulpuln hulkulm pidana.  

 Se lngke lta pelmilihan kelpala delsa akan melnjadi kompeltelnsi Pe lradilan Tata 

Ulsaha Ne lgara apabila suldah telrdapat kelpultulsan Bulpati/Walikota 

melnge lnai hal telrse lbult. Jika objelknya telntang se lgala selsulatul yang te lrkait 

de lngan prosels pe lmilihan seljak pelmbe lntulkan panitia, pelndaftaran pelmilih 

hingga hasil pelrhitulngan sulara yang di dalamnya mellibatkan calon dan 

pe lmilihan, selpanjang di dalamnya tidak telrdapat ulnsulr pidana dan 

 
 43 Sultoni Fikri, "Upaya Hukum dalam Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilihan  
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ke lrulgian matelriil, maka se lngkelta pe lmilihan ke lpala delsa tidaklah melnjadi 

kompelte lnsi absolult pe lngadilan nelgelri.44 

Konflik yang julga dikelnal selbagai selngke lta, adalah intelraksi yang telrjadi 

antara seltidaknya dula pihak dalam sulatul ke llompok masyarakat. Konflik dapat 

be lrmanifelstasi dalam belrbagai skala, baik dalam kontelks individu lal maulpuln 

dalam kellompok yang lelbih lulas. Dimelnsi konflik melncakulp be lrbagai aspelk 

ke lhidulpan, telrjadi baik di ranah pulblik yang telrbulka maulpuln dalam skala yang 

lelbih privat. Pelrbeldaan pelndapat, pelrdelbatan, pelrsaingan, se lrta konfrontasi dan 

pe lrtikaian melnjadi bagian dari dinamika konflik yang mulncull dalam ulsaha 

melncapai ataul melmpelrtahankan nilai-nilai telrte lntul.  

Ole lh karelna itul, pandangan yang melnghulbulngkan politik delngan konflik 

melmiliki landasan kulat. Pandangan ini didulkulng ole lh pe lmahaman bahwa konflik 

adalah ellelme ln yang mellelkat dalam kelhidulpan masyarakat, telrmasulk dalam 

pe lrjalanan komplelks prose ls politik. Konflik yang be lrlanjult dalam kontelks 

Pe lmilihan Kelpala Delsa (Pilkadels) se lring kali dipicul olelh fanatismel dan intelnsitas 

pe lrsaingan di antara pelndulkulng calon ke lpala delsa. Momeln Pilkadels se lring 

melnjadi celrminan bagaimana pelrbe ldaan pe lndapat dan pelrtelntangan melnjadi 

bagian else lnsial dari dinamika politik lokal. Namuln, hal ini selring kali diiringi olelh 

tindakan yang kulrang eltis dan pelnulrulnan sikap saling melnghormati selrta 

melnghargai. Insideln se lngkelta Pilkadels se lring belrakhir delngan keltidakpulasan dan 

ulpaya yang belruljulng pada tindakan tidak te lrpulji, telrmasulk pe lnye lge llan kantor 

de lsa dan pelngulrangan pellayanan pulblik.  

Me lskipuln ulpaya belrbagai macam tellah dilakulkan ulntulk melnye llelsaikan 

se lngke lta, banyak dari melrelka belrakhir tanpa solulsi yang melmadai. Telrdapat pulla 

be lrbagai modell se lngke lta telrkait pelmilihan langsulng, telrmasulk Pilkade ls, yang 

masing-masing melmiliki implikasi hulkulm. Dalam kasuls telrte lntul, se lngke lta 

 
 44 Sri Praptianingsih dan Fauziyah, "Model Penyelesaian Sengketa Pemilihan Kepala 

Desa Melalui Jalur Non Litigasi", Tadulako Law Review, Vol. 2, No. 1, 2017, hlm. 31. 
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pe lmilihan kelpala delsa dapat melnjadi kelwe lnangan Pelradilan Tata Ulsaha Ne lgara 

telrgantulng pada objelk dan aspelk yang telrlibat dalam selngkelta telrse lbult.



 

 

BAB III 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN PEMILIHAN KEPALA DESA 

DALAM PANDANGAN FIQH SIYASAH DI  

KOTA SUBULUSSAALAM 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

Gampong Makmulr Jaya, te lrle ltak di Ke lcamatan Simpang Kiri, Kota 

Sulbullulssalam, Provinsi Ace lh, Indone lsia, melrulpakan lokasi pelne llitian yang 

melnarik. Se lcara gelografis, gampong ini telrleltak di bagian barat lault Kota 

Sulbullulssalam, delngan jarak selkitar 15 Km dari pulsat kota. Belrbatasan langsulng 

de lngan Gampong Lael Oram di ultara, Gampong Lael Rintelh di timulr, Gampong 

Bulkit Melrah di sellatan, dan Gampong Jontor di barat. Keltinggian Gampong 

Makmulr Jayamelncapai se lkitar 500 meltelr di atas pe lrmulkaan lault, delngan 

topografi yang belrbulkit-bulkit dan ke lmiringan rata-rata 15%. Mayoritas lahan di 

gampong ini digulnakan ulntulk pe lrtanian, telrultama ulntulk tanaman padi, jagulng, 

dan kopi. Sellain itul, telrdapat pulla hultan lindulng yang belrfulngsi ulntulk melnjaga 

ke llelstarian alam dan sulmbe lr air. 

Gampong Makmulr Jaya, yang te lrle ltak di Ke lcamatan Simpang Kiri, Kota 

Sulbullulssalam, Provinsi Ace lh, Indone lsia, me lnjadi fokuls lokasi pe lne llitian ini. 

Gampong ini telrle ltak di bagian barat lault Kota Sulbullulssalam, delngan jarak selkitar 

15 Kg dari pulsat kota. Di selkitar Gampong Makmulr Jaya, te lrdapat belbelrapa delsa 

lainnya selpelrti Lael Oram, Lael Rintelh, Bulkit Me lrah, dan Jontor. Topografi 

Gampong Makmulr Jaya yang belrbulkit-bu lkit, delngan keltinggian rata-rata 500 

melte lr di atas pelrmulkaan lault, melnjadi ciri khasnya. Tanahnya selbagian belsar 

digulnakan ulntulk pelrtanian, delngan tanaman ultama selpe lrti padi, jagulng, dan kopi. 

Ke lbe lradaan hultan lindulng julga tulrult melle lngkapi gambaran alam Gampong 

Makmulr Jaya, yang be lrpe lran dalam melnjaga kellelstarian lingkulngan dan sulmbe lr 

air di wilayah telrse lbult. Delngan delmografi mayoritas sulkul Simalulnguln dan 

pe lnduldulknya yang belragama Islam, Gampong Makmulr Jaya melncelrminkan 
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ke lanelkaragaman buldaya dan agama di wilayah telrse lbult. Ini adalah lokasi yang 

melnarik ulntulk dipellajari lelbih lanjult, karelna melnye ldiakan wawasan telntang 

ke lhidulpan masyarakat peldelsaan di Provinsi Ace lh, Indonelsia. 

Dari selgi delmografi, Gampong Makmulr Jaya melmiliki popullasi selkitar 

1.000 jiwa, delngan pelmbagian gelnde lr yang melrata antara laki-laki dan 

pe lrelmpulan. Mayoritas pelnduldu lknya be lrasal dari sulkul Simalulnguln dan melnganult 

agama Islam. Dari selgi e lkonomi, pelrelkonomian gampong ini didominasi olelh 

se lktor pelrtanian, melskipuln be lbelrapa pelnduldulk julga belkelrja di selktor 

pe lrdagangan, jasa, dan pelmelrintahan. Pe lndapatan rata-rata pelnduldulknya 

melncapai selkitar Rp. 1.500.000 pelr bullan. Dalam hal infrastrulktulr, gampong ini 

dilelngkapi delngan sarana dan prasarana dasar se lpe lrti jalan raya, air belrsih, dan 

listrik, melskipuln mulngkin masih telrdapat ke lbultulhan ulntulk pe lngelmbangan lelbih 

lanjult. 

B. Kronologi Kasus Perselisihan Hasil Pemilihan Kepala Desa Makmur 

Jaya Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam 

 

Telrjadinya kasuls pelrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa di Gampong 

Makmulr Jaya, Ke lcamatan Simpang Kiri Kota Sulbullulssalam diawali de lngan 

adanya pelnye llelnggaraan pelmilihan kelpala delsa selcara selrelntan di Kelcamatan 

Simpang Kiri yang julga me llibatkan Gampong Makmulr Jaya tahuln 2022. 

Pe lmilihan ulmulm kelpala delsa di Gampong Makmulr Jaya ini diikulti olelh e lmpat 

pasangan calon yakni Ahmad Lultfi (nomor ulrult 1), Ulmar Tono (nomor ulrult 2), 

Lilis (nomor ulrult 3) dan Nulr Ayis (nomor ulrulr 4).45 

Pe lmilihan kelpala Gampong Makmulr Jaya ini mellibatkan sellulrulh 

masyarakat yang suldah melmiliki hak pilih dan pada pelmilihan ulmulm ini ataul 

Pilkadels ini pasangan nomor ulrult 3 dan nomor ulrult 4 melndapatkan sulara 

 
45 Hasil Wawancara dengan Tim Pilkades Gampong Makmur Jaya, Kecamatan Simpang 

Kiri Kota Subulussalam, Tanggal 2 April 2024 
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telrbanyak delngan se llisih belrkisaran 10 – 12 sulara saja yang dimelnangi olelh 

pasangan nomor ulrult 4 yakni Nulr Ayis.46 

Ke lmanangan Nulr Ayis ini tidak melndapatkan pelrse ltuljulan olelh pihak Wali 

Kota Sulbullulssalam yang melnjabat yakni H. Affan Alfian Bintang karelna adanya 

hulbulngan ke llularga dari pasangan nomor ulrult 3 yakni Lilis yang melru lpakan adik 

kandulng wali kota Sulbullulssalam telrse lbult. Se lbagai rasa tidak pulasnya telrhadap 

hasil Pilkadels Gampong Makmulr Jaya, pihak wali Kota Sulbullulssalam tidak 

mellakulkan pellantikan, karelna adanya laporan dari pihak pelndulkulng adiknya 

yakni Lilis telrjadinya kelculrangan dalam Pilkadels telrse lbu lt. 

Dikarelnakan tidak kulnjulng dilantik, pihak Nulr Ayis me llakulkan gulgatan 

ke lpada PTUlN Banda Acelh dan gulgatan telrse lbult ditelrima olelh pihak PTUlN 

Banda Acelh. Tidak telrima atas gulgatan telrse lbult, pihak wali Kota Su lbullulssalam 

ke lmuldian mellakulkan gulgatan banding di PTUlN Me ldan dan hasil dari gulgatan 

banding telrse lbult, pihak PTUlN Me ldan julga melme lnangkan pihak Nulr Ayis de lngan 

melmpe lrkulat hasil dari PTUlN Banda Acelh.47 

Dia melnyampaikan bahwa prosels pe lrsidangan di PTUlN Banda Acelh 

melmakan waktul yang culkulp lama, namuln dipandang se lbagai satul-satulnya cara 

ulntulk melncari keladilan dalam kasuls ini.  

Telrkait gulgatan saya, awalnya karelna gulgatan di PElMKO me lntok, maka 

akhirnya kita kel PTUlN. Itul satul-satulnya jalan yang bisa kita telmpulh. Saya 

melrasa ke lbelratan karelna kelpultulsan pe lmbatalan olelh Pak Walikota. 

Me lnulrult saya, sah-sah saja jika kita melrasa dirulgikan ulntulk mellangkah kel 

jalulr hulkulm. Prose ls yang paling panjang melmang di PTUlN Banda Acelh, 

namuln tidak belrhe lnti di situl. Pak Walikota julga mellakulkan banding kel 

PTUlN Me ldan, teltapi Alhamdullillah PTUlN Me ldan melngulatkan hasil PTUlN 

Banda Acelh yang melngabullkan gulgatan kita.48 

 

 
46 Hasil Wawancara dengan Tim Pilkades Gampong Makmur Jaya, Kecamatan Simpang 

Kiri Kota Subulussalam, Tanggal 2 April 2024 
47 Hasil Wawancara dengan Tim Pilkades Gampong Makmur Jaya, Kecamatan Simpang 

Kiri Kota Subulussalam, Tanggal 2 April 2024 
48Wawancara dengan Nur Ayis pada tanggal 3 April 2024 
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Analisis dari suldult pandang Kelpala Delsa dalam hal ini melmpelrhatikan 

pe lntingnya melkanismel hulkulm se lbagai ulpaya ulntulk me lncari keladilan. Langkah 

melmbawa selngke lta kel jalulr hulkulm dipandang se lbagai langkah yang pelnting dan 

dipelrlulkan keltika melrasa dirulgikan olelh kelpultulsan yang dianggap tidak adil, 

se lpe lrti pelmbatalan hasil pelmilihan olelh Walikota. Prosels pe lrsidangan di PTUlN 

Banda Acelh dianggap se lbagai satul-satulnya cara ulntulk melncari keladilan dalam 

kasuls te lrse lbult, melskipuln prose ls ini melmakan waktul yang culkulp lama. 

C. Bentuk Penyelesian Perselisihan Hasil Pemilihan Kepala Desa oleh 

Walikota Subulussalam, Dilihat Dari Keterangan Penyelesaian yang Ada 

di PTUN Aceh 

 

Dalam kontelks melkanismel pelnye llelsaian pe lrse llisihan pelmilihan kelpala delsa 

di Gampong Makmulr Jaya, Ke lcamatan Simpang Kiri, Kota Sulbullulssalam, hasil 

wawancara delngan Ke lpala Delsa yang me lnggulgat hasil pelmilihan dan Walikota 

yang melmbatalkan hasil pelmilihan melnjadi sangat relle lvan. Dari suldult pandang 

Ke lpala Delsa, langkah melmbawa selngke lta kel jalulr hulkulm dipandang se lbagai 

ulpaya melncari keladilan. 

Pe lntingnya melkanismel hulkulm dalam melnye llelsaikan selngke lta pelmilihan 

ke lpala delsa me lnjadi lelbih jellas ke ltika Ke lpala Delsa melnggambarkan bahwa 

awalnya gulgatan kel PE lMKO tidak melmbulahkan hasil, se lhingga melrelka 

mellakulkan ulpaya hulkulm mellaluli PTUlN se lbagai satul-satulnya jalan yang bisa 

melre lka telmpulh. Hal ini melnulnjulkkan bahwa ke ltika prosels pe lnye lle lsaian di tingkat 

administratif tidak melmbelrikan ke ladilan yang diharapkan, maka prose ls hulkulm 

melnjadi altelrnatif yang pelnting ulntulk melne lgakkan keladilan. 

Se llain itul, prose ls pe lnye llelsaian se lngke lta julga mellibatkan prosels banding, di 

mana Walikota melngajulkan banding kel PTUlN Me ldan selte llah kelpultulsan PTUlN 

Banda Acelh melngabullkan gulgatan Kelpala Delsa. Namuln, hasil banding dari 

PTUlN Me ldan teltap melngulatkan kelpultulsan PTUlN Banda Acelh, yang 

melngindikasikan bahwa prosels hulkulm tellah melne lgakkan keladilan selsulai delngan 

pandangan Kelpala Delsa. 
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Dari se lgi telori, pe lnde lkatan hulkulm administrasi ne lgara dan prinsip-prinsip 

ke ladilan dalam hulkulm melnjadi rellelvan. Telori ini melnelkankan pelntingnya 

prose ldulr hulkulm yang be lnar dan transparan dalam melnyelle lsaikan selngke lta 

administrasi nelgara selrta kelbultulhan akan ke ladilan dalam prosels hulkulm.49 Hal ini 

se lsulai delngan pandangan Kelpala Delsa bahwa prosels hulkulm melrulpakan satul-

satulnya cara ulntulk melncari keladilan dalam kasuls telrse lbult. 

De lngan delmikian, dari analisis telrse lbult dapat disimpullkan bahwa suldult 

pandang Kelpala Delsa melnyoroti pelntingnya melkanismel hulkulm selbagai ulpaya 

ulntulk melncari keladilan dalam pelnye llelsaian selngke lta pelmilihan kelpala delsa. 

Prose ls hulkulm dianggap selbagai jalan satul-satulnya keltika melrasa dirulgikan olelh 

ke lpultulsan yang dianggap tidak adil, dan prose ls ini pe lnting ulntulk me lne lgakkan 

ke ladilan selsulai delngan prinsip-prinsip hulku lm administrasi nelgara. 

Dari data dan informasi yang dibelrikan, telrlihat bahwa Kelpala Delsa 

melme lnangkan pelmilihan kelpala delsa namu ln hasilnya dibatalkan olelh Walikota. 

Me lskipuln de lmikian, Kelpala Delsa me lmilih ulntulk melmbawa selngke lta ini kel jalulr 

hulkulm de lngan melngajulkan gulgatan kel PTUlN. Dinamika ini dapat dipahami dari 

be lbelrapa suldult pandang: 

Me lskipuln Ke lpala Delsa melmelnangkan pe lmilihan, pelmbatalan hasil olelh 

Walikota melnciptakan keltidakadilan yang dirasakan olelh Ke lpala Delsa dan 

pe lndulkulngnya. Dalam masyarakat yang be lrdasarkan hulkulm, pe lne lgakan hulkulm 

yang adil pelnting ulntulk melnjaga kelpelrcayaan pulblik telrhadap institulsi hulkulm 

dan pelme lrintahan. Olelh kare lna itul, melskipuln me lnang dalam pelmilihan, Kelpala 

De lsa melrasa pelnting ulntulk melmbawa kasuls ini kel pe lngadilan ulntulk melmastikan 

bahwa keladilan dipelrtahankan. 

Dalam kontelks politik lokal, melmiliki validasi formal dari lelmbaga hulkulm 

se lpe lrti pelngadilan dapat melmbe lrikan lelgitimasi yang kulat bagi pihak yang 

 
49 Iqbal, Transforming Administrative Justice Insights Indonesian State Dispute 

Resolution, Indonesian Journal of Innovation Studies Vol. 25 No. 2 (2024). DOI: 

10.21070/ijins.v25i2.1073 .  
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melrasa dirulgikan. Delngan melngajulkan gu lgatan kel PTUlN, Ke lpala Delsa dan 

pe lndulkulngnya dapat melnulnjulkkan bahwa melre lka melngikulti prosels hulkulm yang 

diatulr olelh nelgara ulntulk melne lgakkan hak melre lka. Hal ini julga dapat melmbantul 

dalam melmpelrtahankan dulkulngan pulblik dan lelgitimasi politik melre lka. 

Tindakan Kelpala Delsa ulntulk me lmbawa se lngke lta kel jalulr hulkulm julga dapat 

dilihat se lbagai pelsan politik dan pelndirian telrhadap prinsip. Dalam situlasi di mana 

ke lpultulsan pelmilihan melrelka dibatalkan, melmilih ulntulk mellawan kelpultulsan 

telrse lbult se lcara hulkulm dapat melnjadi pelrnyataan telntang pelntingnya intelgritas, 

ke ladilan, dan kelpatulhan telrhadap atulran bagi para pelmimpin. 

Namuln delmikian, pelrlul dicatat bahwa analisis ini belrdasarkan data dan 

informasi yang dibelrikan. Telrdapat faktor-faktor kontelkstulal dan politik yang 

mulngkin tidak selpe lnulhnya telrulngkap dalam data telrse lbult, se lhingga dapat 

melnjadi pelrtimbangan tambahan dalam me lmahami dinamika telrse lbult. 

Ke lulchik yang melngaju lkan gulgatan kelbe lratan atas pultulsan walikota 

telrse lbult melngatakan bahwa: 

Yang melnjadi kelbe lratan kami adalah pelmbatalan hasil pelmilihan kelpala 

de lsa olelh Pak Walikota. Kelpultulsan itul se lolah-olah tanpa alasan yang jellas, 

padahal kami melrasa tellah melngikulti selmula proseldulr delngan belnar. Jadi, 

wajar saja jika kami melrasa dirulgikan dan me lmilih ulntulk me lne lmpulh jalulr 

hulkulm.50 

Data tambahan dari Kelulchik yang melngajulkan gulgatan kelbe lratan atas 

pe lmbatalan hasil pelmilihan kelpala de lsa olelh Walikota melngulngkapkan 

ke ltidakpulasan dan keltidakjellasan telrhadap kelpultulsan telrse lbult. Ke lulchik 

melnyatakan kelbe lratannya telrhadap pelmbatalan hasil pelmilihan, melne lgaskan 

bahwa melre lka melrasa tellah melngikulti selmu la prose ldulr delngan be lnar dan melrasa 

tidak pulas de lngan kelpultulsan yang diambil olelh Walikota. Melre lka julga 

melnyatakan keltidakjellasan atas alasan pe lmbatalan telrse lbult, melrasa bahwa 

ke lpultulsan te lrse lbu lt diambil tanpa alasan yang jellas ataul transparan. Dalam ulpaya 

ulntulk melncari keladilan, Kelulchik dan pe lndulkulngnya melmilih ulntulk me lnelmpulh 

 
50 Wawancara dengan Nur Ayis pada tanggal 3 April 2024 



46 

 

jalulr hulkulm se lbagai langkah pelnye llelsaian se lngke lta. Langkah ini melnulnjulkkan 

bahwa pihak Kelu lchik pelrcaya bahwa siste lm hulkulm dapat melmbelrikan keladilan 

dan melne lgakkan hak-hak melre lka yang dirasa dilanggar. De lngan delmikian, data 

tambahan ini melnggambarkan keltidakpulasan dan keltidakpelrcayaan yang 

dirasakan olelh pihak Ke lulchik telrhadap ke lpultulsan pe lmbatalan hasil pelmilihan, 

se lrta ulpaya melrelka ulntulk melncari keladilan mellaluli prose ls hulkulm. 

Prose ls pe lrsidangan di PTUlN Banda Ace lh melmang culkulp panjang dan 

melle llahkan. Namuln, kami tidak belrhe lnti di sana, karelna Pak Walikota julga 

melngajulkan banding kel PTUlN Me ldan. Se ltellah mellaluli selmula prosels 

telrse lbult, ke ldula pelngadilan akhirnya melmelnangkan kami. Pultu lsan PTUlN 

Banda Acelh dan PTUlN Me ldan melngabullkan gulgatan kami dan 

melnyatakan kelpultulsan Walikota Sulbullulssalam batal. Akhirnya, Pak 

Walikota lelgowo melne lrima pultulsan te lrse lbult se ltellah mellelwati prose ls 

panjang itul.51 

Pe lrnyataan telrse lbult melnggambarkan prosels hulkulm yang dijalani olelh pihak 

yang melngajulkan gulgatan telrkait pelmbatalan hasil pelmilihan kelpala delsa ole lh 

Walikota. Prosels ini me llibatkan dula tingkat pelngadilan, yaitul PTUlN Banda Ace lh 

dan PTUlN Me ldan, selrta belrakhir delngan pultulsan yang melngabullkan gulgatan 

telrse lbult. 

Prose ls pe lrsidangan di PTUlN Banda Ace lh digambarkan selbagai panjang 

dan mellellahkan, melnulnjulkkan bahwa pe lngajulan gulgatan tidaklah belrjalan 

singkat ataul muldah. Hal ini melngindikasikan bahwa pihak yang melngajulkan 

gulgatan haruls mellaluli belrbagai tahapan pe lrsidangan yang melmakan waktul dan 

telnaga. Namuln, melskipuln melnghadapi kelndala telrse lbult, pihak yang melngajulkan 

gulgatan tidak melnye lrah dan telruls me lngulpayakan pelncapaian keladilan. 

Se llanjultnya, pelrnyataan telrse lbult melnjellaskan bahwa prose ls tidak be lrhe lnti 

di PTUlN Banda Acelh, kare lna Walikota julga melngajulkan banding kel PTUlN 

Me ldan. Hal ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat ulpaya dari pihak yang dibandingkan 

ulntulk melmpelrjulangkan kelpultulsan yang tellah diambil selbellulmnya. 

 
51 Wawancara dengan Nur Ayis pada tanggal 3 April 2024 
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Hasilnya, keldula pelngadilan, baik PTUlN Banda Acelh maulpuln PTUlN 

Me ldan, melmelnangkan pihak yang me lngajulkan gu lgatan. Pultu lsan keldula 

pe lngadilan telrse lbult melngabullkan gulgatan dan me lnyatakan kelpultulsan Walikota 

batal. Ini melnulnju lkkan bahwa sistelm pe lradilan melngakuli alasan dan argulmeln 

yang diajulkan olelh pihak yang melngajulkan gulgatan. 

Pada akhirnya, pelrnyataan telrse lbu lt me lnyimpullkan bahwa Walikota 

melne lrima pultulsan te lrse lbult delngan lelgowo se ltellah mellelwati prosels hulkulm yang 

panjang. Ini melnulnjulkkan bahwa walaulpuln awalnya mulngkin telrdapat 

ke ltidakseltuljulan telrhadap kelpultulsan pe lngadilan, namuln pada akhirnya, kelpultulsan 

telrse lbult ditelrima selbagai hasil dari prosels hulkulm yang adil dan transparan. 

Tidak ada syarat apapuln yang dibelbankan ke lpada kami ulntulk pelnyelle lsaian 

masalah ini. Pultulsan be lrlakul multlak tanpa ada syarat di sampingnya. Kami 

hanya melngikulti prose ls hulkulm yang ada tanpa ada syarat tambahan.52 
 

Pe lrnyataan telrse lbult melnulnjulkkan bahwa dalam pelnyelle lsaian selngke lta ini, 

tidak ada pelrsyaratan tambahan yang dibe lrlakulkan ke lpada pihak yang 

melngajulkan gulgatan. Ini belrarti bahwa prose ls hulkulm yang diikulti dan pultulsan 

yang diambil olelh pelngadilan belrsifat multlak, artinya tidak ada syarat tambahan 

yang haruls dipe lnu lhi olelh pihak yang belrse lngkelta. 

De lngan delmikian, prosels hulkulm yang dijalani olelh keldula bellah pihak 

be lrlangsulng se lcara transparan dan belrdasarkan pada kelte lntulan yang tellah 

diteltapkan dalam hulkulm yang be lrlakul. Tidak ada ulpaya dari pihak manapuln 

ulntulk melnambahkan pelrsyaratan tambahan yang mulngkin melmpelngarulhi hasil 

pe lnyelle lsaian selngkelta. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelnyelle lsaian masalah dilakulkan selcara adil 

dan obyelktif, tanpa adanya kelpelntingan pihak lain yang ikult campulr dalam prosels 

telrse lbult. Ke ldula be llah pihak hanya melngikulti prosels hulkulm yang ada dan 

melne lrima pultulsan pelngadilan tanpa adanya pelrsyaratan tambahan yang 

 
52 Wawancara dengan Nur Ayis pada tanggal 3 April 2024 
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melmpe lngarulhi ke lpultulsan akhir. Ke lpala De lsa julga me lnyatakan bahwa tidak ada 

masalah pribadi selcara langsulng dalam kontelstasi ini. 

Se lbe lnarnya, tidak ada masalah pribadi antara saya delngan Pak Walikota. 

Pe lmbatalan hasil pilkadels mulngkin diselbabkan olelh se llisih sulara yang tidak 

banyak. Siapa saja yang melmiliki sellisih sulara yang tipis mulngkin bisa saja 

digulgat dan melnjadi selbulah se lngkelta. Namuln, se lcara pribadi, tidak ada 

konflik antara kami.53 

Dalam melmandang pelrsoalan pelrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa di 

Gampong Makmulr Jaya, pe lralihan suldult pandang dari pelrspe lktif Kelpala Delsa 

yang melnggulgat hasil pelmilihan kel suldult pandang Walikota yang melmbatalkan 

hasil pelmilihan melnjadi pelnting ulntulk dipahami selcara komprelhe lnsif. Me llaluli 

pe lralihan ini, akan telrbulka ru lang ulntulk me lmahami dinamika kasuls ini dari 

be lrbagai suldult pandang yang belrbe lda. Dari suldult pandang Kelpala Delsa, langkah 

melmbawa selngke lta kel jalulr hulkulm dianggap se lbagai ulpaya melncari keladilan, 

se lmelntara dari su ldult pandang Walikota, pe lmbatalan hasil pelmilihan didasarkan 

pada telmulan keltidakbelre lsan dalam prosels pe lmilihan di Gampong Makmulr Jaya. 

De lngan melmpelrhatikan keldula suldult pandang ini, kita dapat melnggali lelbih dalam 

telntang latar bellakang, alasan, dan implikasi dari kelpultulsan yang diambil olelh 

masing-masing pihak dalam kontelks pe lrse llisihan telrse lbu lt. 

Dari sisi Walikota, pelmbatalan hasil pe lmilihan didasarkan pada telmulan 

ke ltidakbelre lsan dalam prosels pe lmilihan di Gampong Makmulr Jaya. Me lskipuln 

ada indikasi bahwa kelpultulsan te lrse lbult dipe lngarulhi ole lh hulbulngan pribadi, 

Walikota melnelkankan bahwa kelpultulsan telrse lbult mulrni didasarkan pada 

pe lrtimbangan hulkulm dan pelratulran yang be lrlakul. 

Telrkait pelrse llisihan hasil pelmilihan kelpala delsa di Gampong Makmulr Jaya, 

kami selbe lnarnya suldah me lngikulti prose ldulr yang ada selsulai de lngan 

pe lratulran yang belrlakul. Namuln, melmang ada belbelrapa hal yang pelrlul 

dijellaskan lelbih lanjult, telrultama telrkait kelpultulsan pe lmbatalan hasil 

pe lmilihan.54 

 
53 Wawancara dengan Nur Ayis pada tanggal 3 April 2024 
54 Wawancara dengan Walikota Subulussalam pada tanggal 7 April 2024 
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Dari sisi Walikota, pe lmbatalan hasil pelmilihan kelpala delsa di Gampong 

Makmulr Jaya dilakulkan atas dasar telmulan keltidakbelre lsan dalam prosels 

pe lmilihan. Hal ini melnulnjulkkan bahwa ke lpultulsan te lrse lbult diambil delngan 

melmpe lrtimbangkan intelgritas dan transparansi dalam pellaksanaan prosels 

de lmokratis. Me lskipuln ada indikasi bahwa kelpultu lsan telrse lbult mulngkin 

dipelngarulhi olelh hulbulngan pribadi, Walikota melnelkankan bahwa kelpultulsan 

telrse lbult mulrni didasarkan pada pelrtimbangan hulkulm dan pelratulran yang belrlakul. 

Ini melnulnju lkkan bahwa Walikota belrulpaya melmastikan bahwa kelpultulsan 

yang diambil se lsu lai delngan ke ltelntulan hulkulm yang ada dan tidak dipelngarulhi ole lh 

pe lrtimbangan pribadi. Melskipuln de lmikian, pelrlul dipelrhatikan bahwa ada 

be lbelrapa indikasi yang melnyiratkan adanya pelngarulh hulbulngan pribadi dalam 

pe lngambilan kelpu ltulsan ini. Namuln, ulntulk me lmastikan keladilan dan intelgritas 

prose ls, pe lnting ulntulk me llakulkan analisis yang celrmat dan melnye llulrulh te lrhadap 

se lmula bulkti dan informasi yang telrse ldia. 

Se lhulbulngan delngan pelrse llisihan hasil pe lmilihan kelpala delsa, prose ls 

pe lnyelle lsaian pelrse llisihan haruls melngikulti proseldulr yang diteltapkan dalam 

pe lratulran yang belrlakul. Me lskipuln pihak yang be lrsangkultan tellah melngikulti 

prose ldulr telrse lbult, kelpultulsan pe lmbatalan hasil pelmilihan melnimbullkan 

ke lbultulhan ulntulk me lnjellaskan lelbih lanjult melngelnai alasan di balik kelpultulsan 

telrse lbult. Ini me lnu lnjulkkan pe lntingnya transparansi dan akulntabilitas dalam seltiap 

ke lpultulsan yang diambil olelh pelmelrintah. 

Adapuln telrkait indikasi kelbe lrpihakan dikarelnakan walikota melrulpakan 

sauldara kandulng dari calon kelulchik yang kalah dalam pelmilihan, Walikota 

melmbe lrikan pelnjellasan selbagai belrikult: 

Saya melnge lrti bahwa ada kelculrigaan se lpe lrti itul. Namuln, saya ingin 

melne lgaskan bahwa kelpultulsan yang saya ambil bulkan didasarkan pada 

hulbulngan pribadi, mellainkan pada pelrtimbangan hulkulm dan pe lratulran 

yang be lrlakul. Se lbagai Walikota, saya haruls me lnjaga intelgritas dan 

profe lsionalismel dalam melnjalankan tulgas. 

Walikota melmbelrikan pelnjellasan bahwa melskipuln ada indikasi 

ke lbelrpihakan karelna hulbulngan pribadi delngan calon kelulchik yang kalah dalam 
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pe lmilihan, kelpultulsan yang diambil didasarkan pada pelrtimbangan hulkulm dan 

pe lratulran yang belrlakul. Pe lnelkanan ini me lnulnjulkkan komitmeln Walikota ulntulk 

melnjaga intelgritas dan profelsionalismel dalam melnjalankan tulgasnya se lbagai 

ke lpala pelmelrintahan. 

Dalam kontelks ini, pelnting ulntulk dicatat bahwa ulpaya Walikota ulntulk 

melne lgaskan bahwa kelpultulsan yang diambil tidak dipelngarulhi olelh hulbulngan 

pribadi adalah langkah yang telpat dalam melmastikan transparansi dan 

akulntabilitas dalam prosels pe lngambilan ke lpultulsan. Ini me lncelrminkan prinsip-

prinsip de lmokrasi dan good gove lrnancel yang me lngharulskan pe ljabat pulblik ulntulk 

be lrtindak selcara adil dan neltral, telrlelpas dari hulbulngan pribadi ataul politik. 

Namuln de lmikian, pelrlul dilakulkan analisis le lbih lanjult ulntulk me lmastikan 

bahwa kelpultulsan telrse lbult tidak dipelngarulhi olelh faktor-faktor pribadi ataul politik 

yang mulngkin melmpelngarulhi objelktivitasnya. Pelme lriksaan yang celrmat 

telrhadap bulkti-bulkti dan alasan di balik kelpultulsan telrse lbult akan melmbantul 

melne lntulkan apakah kelpultulsan telrse lbult diambil selcara adil dan belrdasarkan 

pe lrtimbangan yang obyelktif. 

De lngan de lmikian, se lmelntara Walikota me lnelgaskan bahwa ke lpultulsannya 

tidak dipelngarulhi olelh hulbulngan pribadi, pe lnting ulntulk teltap mellakulkan elvalulasi 

yang celrmat telrhadap kelpultulsan te lrse lbu lt ulntulk melmastikan keladilan dan 

intelgritasnya dalam kontelks prose ls de lmokratis yang transparan dan akulntabell. 

Ke lpultulsan pelmbatalan didasarkan pada telmulan bahwa ada indikasi 

ke ltidakbelre lsan dalam prosels pe lmilihan, se lpelrti ke ltidakvalidan sulrat sulara 

dan pellanggaran proseldulr yang selharulsnya diikulti. Kami melnelrima banyak 

laporan dari warga dan saksi melnge lnai hal ini, selhingga kami melrasa pelrlul 

ulntulk melmbatalkan hasil pelmilihan de lmi melnjaga keladilan dan 

transparansi.55 

Walikota melnjellaskan bahwa kelpultulsan pelmbatalan hasil pelmilihan 

didasarkan pada telmulan ke ltidakbelre lsan dalam prosels pe lmilihan, yang mellipulti 

 
55 Wawancara dengan Walikota Subulussalam pada tanggal 7 April 2024 
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ke ltidakvalidan su lrat sulara dan pellanggaran prose ldulr yang selharulsnya diikulti. 

Pe lrnyataan ini melnyoroti pelntingnya melnjaga intelgritas dan kelabsahan prosels 

de lmokratis dalam pelmilihan kelpala delsa.  

Indikasi keltidakbelre lsan se lpelrti keltidakvalidan sulrat sulara dan pellanggaran 

prose ldulr yang dilaporkan olelh warga dan saksi melrulpakan alasan yang kulat ulntulk 

melmpe lrtanyakan kelabsahan hasil pelmilihan. Tindakan melmbatalkan hasil 

pe lmilihan yang didasarkan pada telmulan telrse lbult melnulnjulkkan re lspons yang te lpat 

dari pihak belrwe lnang dalam melnjaga keladilan dan transparansi. 

De lngan melmbatalkan hasil pelmilihan, Walikota belrulpaya ulntulk 

melmastikan bahwa prosels pe lmilihan kelpala delsa dilaksanakan selcara adil dan 

se lsulai delngan atulran yang belrlakul. Tindakan telrse lbult seljalan delngan prinsip-

prinsip delmokrasi yang melne lkankan pe lntingnya prosels pelmilihan yang 

transparan dan belbas dari kelculrangan. 

Dari pelrspe lktif Kelpala Delsa, langkah me lmbawa pelrse llisihan pelmilihan 

ke lpala delsa kel jalulr hulkulm melrulpakan relspons yang wajar dalam ulpaya melncari 

ke ladilan. Pelnelgasannya bahwa prosels pe lrsidangan di PTUlN Banda Acelh 

melmakan waktul yang culkulp lama, namuln dianggap selbagai satul-satulnya cara 

ulntulk melncari keladilan dalam kasuls ini, me lnyoroti pelntingnya aksels te lrhadap 

siste lm pelradilan selbagai alat ulntulk me lnyelle lsaikan konflik. Gulgatan yang 

diajulkan olelh Ke lpala Delsa me lnulnjulkkan ke lbelraniannya dalam melmpelrtanyakan 

ke lpultulsan yang dianggapnya tidak adil, se lkaliguls melnelgaskan haknya ulntulk 

mellindulngi kelpe lntingan masyarakat yang melwakilinya. Dalam kontelks 

de lmokrasi, pelnggulnaan jalulr hulkulm se lbagai sarana ulntulk melnye llelsaikan 

pe lrse llisihan politik adalah bagian intelgral dari prosels pe lrulbahan dan akulntabilitas 

pe lmelrintahan. Melskipuln prose lsnya melmakan waktul dan telnaga yang belsar, 

ke lpultulsan ulntulk me lnelmpulh jalulr hulkulm dapat dianggap se lbagai langkah yang 

progre lsif dalam melmpelrjulangkan keladilan dan melngulkulr kelabsahan tindakan 

pe lmelrintah yang dipelrtanyakan. 
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Analisis dari pelrspe lktif fiqh siyasah me lnulnjulkkan pe lntingnya prinsip-

prinsip se lpelrti ke ladilan, keltelrbulkaan, dan akulntabilitas dalam pelnye llelsaian 

se lngke lta ini. Melskipuln telrdapat kelculrigaan telntang konflik kelpelntingan, 

ke ldulanya belrulsaha ulntulk melmastikan bahwa prosels pe lnyelle lsaian selngkelta 

dilakulkan selcara adil dan transparan. Pultulsan pelngadilan yang melngabullkan 

gulgatan Kelpala Delsa julga me lnulnjulkkan bahwa prinsip ke ladilan tellah ditelgakkan. 

Dari hasil wawancara ini, telrlihat bahwa melkanismel pe lnyellelsaian 

pe lrse llisihan pelmilihan kelpala delsa mellibatkan prosels hulkulm yang culkulp 

komplelks. Me lskipuln me lmakan waktul dan sulmbe lr daya, prosels ini dianggap 

pe lnting ulntulk me lne lgakkan keladilan dan me lnyelle lsaikan konflik delngan cara yang 

transparan dan belrdasarkan hulkulm yang be lrlakul. De lngan delmikian, pelnyelle lsaian 

se lngke lta dalam kontelks pe lmilihan kelpala delsa tidak hanya melnjadi masalah 

politik, teltapi julga me lnyangkult intelgritas siste lm hulkulm dan ke lpelrcayaan 

masyarakat telrhadap otoritas yang melnangani selngke lta telrselbult. 

Dari suldult pandang Kelpala Delsa, langkah melmbawa pelrse llisihan pelmilihan 

ke lpala delsa ke l jalulr hulkulm dianggap se lbagai langkah yang pelnting dalam 

melncari keladilan. Melskipuln prose ls pelrsidangan di PTUlN Banda Acelh melmakan 

waktul yang culku lp lama, hal ini dipandang selbagai satul-satulnya cara ulntulk 

melncari keladilan dalam kasuls telrse lbult. Gulgatan telrse lbult melnulnjulkkan 

ke lbelranian Kelpala Delsa dalam melmpelrtanyakan kelpultulsan yang dianggapnya 

tidak adil, selkaliguls me lne lgaskan haknya ulntulk mellindulngi kelpelntingan 

masyarakat yang melwakilinya. Dalam kontelks de lmokrasi, pelnggulnaan jalulr 

hulkulm selbagai sarana ulntulk melnye llelsaikan pelrse llisihan politik adalah bagian 

intelgral dari prosels pe lrulbahan dan akulntabilitas pelmelrintahan. Melskipuln 

prose lsnya me lmakan waktul dan te lnaga yang be lsar, ke lpu ltulsan ulntulk melne lmpulh 

jalulr hulkulm dapat dianggap selbagai langkah yang progrelsif dalam 

melmpe lrjulangkan keladilan dan melngulkulr ke labsahan tindakan pelmelrintah yang 

dipelrtanyakan. 
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Dari sisi Walikota, pelmbatalan hasil pelmilihan kelpala delsa didasarkan pada 

telmulan keltidakbelrelsan dalam prosels pe lmilihan, selpe lrti keltidakvalidan sulrat sulara 

dan pellanggaran proseldulr yang se lharulsnya diikulti. Me lskipuln ada indikasi bahwa 

ke lpultulsan telrse lbult mulngkin dipelngarulhi olelh hulbulngan pribadi, Walikota 

melne lkankan bahwa kelpultulsan telrse lbult mulrni didasarkan pada pelrtimbangan 

hulkulm dan pelratulran yang belrlakul. Tindakan pelmbatalan hasil pelmilihan telrse lbult 

diambil delmi melnjaga keladilan dan transparansi dalam prosels de lmokratis. 

De lngan melmpe lrtimbangkan keldula suldult pandang telrse lbult, kita dapat 

melmahami dinamika kasuls ini yang mellibatkan konflik antara kelpe lntingan politik 

dan keladilan hulkulm. Me lskipuln telrjadi pe lrse llisihan antara Kelpala Delsa dan 

Walikota, pelnggu lnaan jalulr hulkulm se lbagai melkanismel pe lnye llelsaian selngke lta 

melmulngkinkan keldula be llah pihak ulntulk me lnelgakkan hak-hak melre lka dan 

melncari keladilan. Hal ini melnulnjulkkan pe lntingnya sistelm pe lradilan dalam 

melnjaga intelgritas dan transparansi dalam prosels politik se lrta melnelgakkan 

prinsip-prinsip delmokrasi. 

D. Tinjauan Fiqh Siyasah Terhadap Bentuk Penerapan Dasar Hukum 

dalam Penyelesaian Perselisihan Pemilihan Kepala Desa Pada Putusan 

Nomor 40/G/2022/PTUN.BNA 
 

Dalam pelnye llelsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala delsa di Gampong 

Makmulr Jaya, implelme lntasi asas hulkulm dan fiqh siyasah melnjadi rellelvan dalam 

melnghadapi tantangan hulkulm dan politik yang komplelks. Asas hu lkulm yang 

melngatulr prose ldulr pe lmilihan ke lpala delsa, be lrsama de lngan prinsip-prinsip fiqh 

siyasah yang melne ltapkan atulran tata kellola pe lmelrintahan, melmbelntu lk ke lrangka 

ke lrja ulntulk melnye llelsaikan pelrse llisihan ini. 

Pe lrtama-tama, implelmelntasi asas hu lkulm dalam kontelks ini me lncakulp 

pe lnelrapan atulran yang diteltapkan dalam pe lratulran pelrulndang-ulndangan yang 

melngatulr prosels pe lmilihan kelpala delsa. Langkah-langkah yang diambil olelh 

pihak yang melngajulkan gulgatan, selpe lrti melmbawa se lngkelta ke l pe lngadilan, 
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melrulpakan ulpaya ulntulk melmastikan bahwa atulran hulkulm yang belrlakul diikulti 

dan dipatulhi dalam melnye llelsaikan konflik. 

Ke ldula, fiqh siyasah julga belrpe lran pelnting dalam melne lntulkan langkah-

langkah yang diambil olelh pihak be lrwe lnang dalam melnye llelsaikan pelrse llisihan 

ini. Prinsip-prinsip fiqh siyasah, yang mellipulti aspelk-aspe lk se lpelrti keladilan, 

ke lmaslahatan ulmulm, dan kelwajiban melme llihara stabilitas sosial, melnjadi 

pe lrtimbangan dalam pelngambilan ke lpultulsan. Pihak be lrwe lnang haruls 

melmastikan bahwa langkah-langkah yang diambil tidak hanya selsulai delngan 

atulran hulkulm, te ltapi julga be lrkontribulsi pada ke lstabilan dan kelmaslahatan 

masyarakat selcara kelse llulrulhan. 

De lngan delmikian, implelmelntasi asas hulkulm dan fiqh siyasah dalam 

pe lnyelle lsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala delsa melrulpakan ulpaya ulntulk 

melnciptakan pelnye llelsaian yang adil, transparan, dan belrkellanjultan. Mellaluli 

pe lnelrapan kelrangka kelrja yang komprelhe lnsif ini, diharapkan dapat telrcapai 

pe lnyelle lsaian yang melmelnulhi standar hulkulm dan nilai-nilai keladilan dalam 

kontelks sosial dan politik yang komplelks. 

Se lcara teloritis, implelmelntasi asas hulkulm dalam pelnye llelsaian pelrse llisihan 

pe lmilihan kelpala delsa didasarkan pada prinsip-prinsip delmokrasi dan sulprelmasi 

hulkulm. Dalam kontelks de lmokrasi, prose ls pe lmilihan kelpala delsa harulslah 

be lrdasarkan pada atulran hulkulm yang jellas dan transparan, yang melmbelrikan 

jaminan akan keladilan bagi selmula pihak yang telrlibat. Sulpre lmasi hulkulm 

melne lgaskan bahwa kelpultulsan yang diambil harulslah didasarkan pada hulkulm 

yang belrlakul, tanpa adanya intelrve lnsi ataul kelpe lntingan pribadi yang 

melme lngarulhi. 

Se lcara analitis, implelmelntasi asas hulkulm dalam pelnye llelsaian pelrse llisihan 

pe lmilihan kelpala delsa me lnjamin bahwa se ltiap langkah yang diambil melmatulhi 

prose ldulr yang diteltapkan dalam pelratulran pe lrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Prose ls pe lngajulan gulgatan kel pe lngadilan, se lbagai contoh, melrulpakan langkah 

yang se lsulai delngan atulran hulkulm yang melngatulr pelnye llelsaian pelrse llisihan 
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telrkait pelmilihan kelpala delsa. Ini melne lgaskan bahwa ke ladilan dan kelabsahan 

prose ls hulkulm melnjadi fokuls ultama dalam melnye llelsaikan konflik telrse lbult. 

Dari selgi fiqh siyasah, implelmelntasi prinsip-prinsip kelmaslahatan ulmulm 

dan ke ladilan dalam pelnye llelsaian pe lrsellisihan pelmilihan kelpala delsa be lrtuljulan 

ulntulk melnjaga stabilitas sosial dan ke lharmonisan masyarakat. Prinsip 

ke lmaslahatan ulmulm me lnelkankan pe lntingnya ke lpultulsan yang diambil ulntulk 

ke lpelntingan belrsama masyarakat, selmelntara prinsip keladilan melnjamin bahwa 

hak-hak seltiap individul dihormati dan dilindulngi. Delngan melne lrapkan prinsip-

prinsip ini, diharapkan dapat telrcipta pelnye llelsaian yang melngulntulngkan bagi 

se lmula pihak yang telrlibat dan belrkontribu lsi pada ke lmajulan dan ke lse ljahtelraan 

masyarakat selcara kelse llulrulhan. 

Pada pe lnelrapan konse lp fiqh siyasah dulstulriyah dalam pelmbe lntulkan qanuln 

di Acelh, telrdapat kelsamaan dan pelrbe ldaan delngan konse lp telrse lbult dalam 

ke lrangka fiqh siyasah dulstulriyah selcara ulmulm. 

Dalam kontelks pe lmbe lntulkan qanuln di Ace lh, telrdapat tahapan yang telrinci 

dalam proselsnya, mullai dari pelrelncanaan, pe lnyiapan, pelnyampaian, pelmbahasan 

dan pe lngelsahan, hingga pe lngulndangan dan pe lnye lbarlulasan qanuln. Hal ini 

melnce lrminkan ulpaya ulntulk melmastikan bahwa pelmbelntulkan qanuln dilakulkan 

se lcara telrstrulktulr dan melmelnulhi prose ldulr yang diteltapkan. 

Namuln, pelrbe ldaan signifikan telrleltak pada sulmbe lr hulkulm dan meltodel 

pe lmbelntulkan qanuln. Di Ace lh, melskipuln su lmbe lr hulkulmnya teltap melngacul pada 

Al-Qulr'an dan Su lnnah, te ltapi tahapan pe lmbelntulkan qanuln le lbih mellibatkan 

prose ls administratif yang telrdelfinisi dalam relgullasi daelrah. Selmelntara dalam fiqh 

siyasah dulstulriyah se lcara ulmulm, me ltode l pe lmbelntulkan qanuln le lbih melngacul 

pada pelnafsiran telrhadap Al-Qulr'an, Sulnnah, dan meltodel-me ltodel ilmul ulshull fiqh. 

Se llain itul, le lmbaga ataul individul yang melmiliki kelwe lnangan dalam 

pe lmbelntulkan qanuln julga be lrbelda antara Acelh dan konse lp fiqh siyasah dulstulriyah 

se lcara ulmulm. Di Ace lh, DPRA, DPRK, se lrta Gulbe lrnulr/bulpati/walikota melmiliki 

pe lran dalam pelmbe lntulkan qanuln, se lmelntara dalam konselp fiqh siyasah 
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dulstulriyah, para ullama yang melmiliki kelwe lnangan dalam pelmbe lntulkan qanuln, 

se lpe lrti yang diatulr dalam Majallah al-Ahkam al-‘Adliyah. 

Me lskipuln de lmikian, tuljulan dari pelmbelntulkan qanuln di Ace lh dan dalam 

fiqh siyasah dulstulriyah se lcara ulmulm teltap se ljalan, yaitul ulntulk me lncapai 

ke lmaslahatan ulmat manulsia mellaluli pe lmbe lntulkan pe lratulran yang selsulai de lngan 

nilai-nilai Islam. Pelrbandingan ini melmbe lrikan pelmahaman yang lelbih dalam 

telntang prose ls pe lmbelntulkan qanuln di Ace lh dalam kontelks fiqh siyasah 

dulstulriyah selcara ulmulm, melnyoroti kelsamaan dan pelrbe ldaan yang ada antara 

ke ldulanya. 

Dalam melnye llelsaikan pelrse llisihan pelmilihan kelpala delsa di Gampong 

Makmulr Jaya, imple lmelntasi asas hulkulm dan fiqh siyasah melmainkan pelran yang 

krulsial. Suldult pandang Kelpala De lsa melne lgaskan bahwa pelnggulnaan jalulr hulkulm 

melrulpakan langkah krulsial dalam melmastikan keladilan, walaulpuln prose lsnya 

melmakan waktul yang culkulp lama. Bagi Ke lpala Delsa, prosels pe lrsidangan di 

PTUlN Banda Acelh melnjadi satul-satulnya cara yang elfe lktif ulntulk 

melmpe lrjulangkan hak-hak masyarakat yang diwakilinya dan melnelgaskan 

intelgritasnya selbagai pelmimpin. Di sisi lain, Walikota melne lkankan bahwa 

pe lmbatalan hasil pelmilihan didasarkan pada telmulan keltidakbelre lsan dalam prosels 

pe lmilihan, telrmasulk keltidakvalidan sulrat sulara dan pellanggaran proseldulr. 

Tindakan ini dipandang selbagai langkah yang dipelrlulkan ulntulk melnjaga keladilan 

dan transparansi dalam prosels de lmokratis. 

Implelmelntasi asas hulkulm dan fiqh siyasah mellibatkan prosels yang telrinci. 

Ini melncakulp pe lnelrapan atulran yang diteltapkan dalam pelratulran pelrulndang-

ulndangan yang melngatulr prose ls pe lmilihan ke lpala delsa, se lrta pelrtimbangan 

telrhadap prinsip-prinsip fiqh siyasah selpelrti keladilan, kelmaslahatan ulmulm, dan 

stabilitas sosial dalam pelngambilan kelpultu lsan. Langkah-langkah yang diambil, 

se lpe lrti melmbawa selngke lta kel pe lngadilan, belrtuljulan ulntulk melnciptakan 

pe lnyelle lsaian yang adil, transparan, dan belrkellanjultan. Ini melnelgaskan 
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pe lntingnya intelgritas dalam sistelm pelradilan dan kelpatulhan telrhadap hulkulm yang 

be lrlakul. 

Pe lrbandingan delngan pe lmbelntulkan qanuln di Ace lh me lnyoroti kelsamaan 

dalam tuljulan ulntu lk melncapai kelmaslahatan ulmat manulsia mellaluli pe lmbelntulkan 

pe lratulran yang se lsulai delngan nilai-nilai Islam. Namuln, te lrdapat pelrbe ldaan 

signifikan dalam sulmbelr hulkulm, meltode l pe lmbelntulkan qanuln, dan le lmbaga yang 

telrlibat. Ini melmbelrikan pelmahaman yang le lbih melndalam telntang kontelks 

hulkulm dan politik dalam pelnye llelsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala de lsa, se lrta 

melnyoroti komplelksitas dalam melmbanguln siste lm hulkulm yang se lsulai de lngan 

tulntultan delmokrasi dan nilai-nilai keladilan. 

Se lcara kelse llulrulhan, implelmelntasi asas hulkulm dan fiqh siyasah dalam 

pe lnyelle lsaian pelrse llisihan pelmilihan ke lpala delsa di Gampong Makmulr 

Jayamelnulnjulkkan pelntingnya melmastikan ke ladilan, transparansi, dan kelpatulhan 

telrhadap hulkulm dalam prosels de lmokratis. Suldult pandang Kelpala Delsa 

melne lkankan pelrlu lnya pelnggulnaan jalulr hu lkulm se lbagai langkah krulsial ulntulk 

melmpe lrjulangkan hak-hak masyarakat dan melne lgaskan intelgritas pelmimpin, 

se lmelntara Walikota melnyoroti pe lntingnya pe lmbatalan hasil pelmilihan ulntulk 

melnjaga keladilan. Prosels ini mellibatkan pe lnelrapan atulran yang diteltapkan dalam 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr prose ls pe lmilihan, selrta 

pe lrtimbangan telrhadap prinsip-prinsip fiqh siyasah selpe lrti keladilan dan 

ke lmaslahatan ulmulm. Pe lrbandingan delngan pelmbe lntulkan qanuln di Ace lh 

melnyoroti kelsamaan dan pelrbeldaan dalam kontelks hulkulm dan politik. Delngan 

de lmikian, implelmelntasi asas hulkulm dan fiqh siyasah melmbe lrikan kelrangka kelrja 

yang komprelhelnsif ulntulk melncapai pelnye llelsaian yang adil, transparan, dan 

be lrkellanjultan dalam kontelks pe lrse llisihan pe lmilihan kelpala delsa. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Se ltellah mellakulkan se lrangkaian pelne llitian te lrkait pelnyelle lsaian selngke lta 

pe lmilihan Kelpala Delsa, maka dapat disimpu llkan hasil pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Pe lnye llelsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala delsa di Gampong Makmulr 

Jaya melibatkan Kelpala Delsa dan Walikota Subulussalam yang berupaya 

melmbatalkan hasil pelmilihan guna melncari keladilan, melnggarisbawahi 

pe lntingnya aksels telrhadap sistelm pe lradilan selbagai alat ulntulk 

melnye llelsaikan konflik. Pelmbatalan hasil pelmilihan didasarkan pada 

telmulan keltidakbelre lsan dalam prose ls pe lmilihan, melnulnjulkkan komitmeln 

ulntulk melnjaga intelgritas dan transparansi dalam pellaksanaan prosels 

de lmokratis. Me lskipuln telrdapat indikasi ke ltidakseltuljulan dan kelculrigaan 

akan konflik kelpe lntingan, ulpaya Walikota ulntulk melne lgaskan bahwa 

ke lpultulsannya didasarkan pada pelrtimbangan hulkulm dan pelratulran yang 

be lrlakul melncelrminkan komitmeln ulntulk melnjaga intelgritas dan 

profe lsionalismel dalam melnjalankan tulgasnya se lbagai kelpala 

pe lmelrintahan. Delngan melmpelrtimbangkan keldula suldult pandang ini, 

pe lnting ulntulk melngakuli pelntingnya melkanismel hulkulm dalam 

melnye llelsaikan pelrse llisihan pelmilihan ke lpala delsa, yang tidak hanya 

melnyangkult aspelk politik teltapi julga intelgritas sistelm hulkulm dan 

ke lpelrcayaan masyarakat telrhadap otoritas yang melnangani selngke lta 

telrse lbult. 

2. Pe lne lrapan dasar hulkulm dalam pelnye llelsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala 

de lsa di Gampong Makmulr Jayamelnulrult fiqh siyasah melnulnjulkkan 

pe lntingnya melmastikan keladilan, transparansi, dan kelpatulhan telrhadap 

hulkulm dalam prosels delmokratis. Suldult pandang Kelpala Delsa 

melne lkankan pelrlulnya pelnggulnaan jalulr hulkulm selbagai langkah krulsial 
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ulntulk melmpelrjulangkan hak-hak masyarakat dan melne lgaskan intelgritas 

pe lmimpin, se lmelntara Walikota melnyoroti pe lntingnya pelmbatalan hasil 

pe lmilihan ulntulk me lnjaga keladilan. Prose ls ini me llibatkan pelne lrapan 

atulran yang diteltapkan dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

melngatulr prose ls pe lmilihan, selrta pelrtimbangan telrhadap prinsip-prinsip 

fiqh siyasah selpe lrti keladilan dan kelmaslahatan ulmulm. Pe lrbandingan 

de lngan pelmbe lntulkan qanuln di Ace lh me lnyoroti kelsamaan dan pe lrbeldaan 

dalam kontelks hulkulm dan politik. Delngan delmikian, implelme lntasi asas 

hulkulm dan fiqh siyasah melmbelrikan kelrangka kelrja yang komprelhe lnsif 

ulntulk melncapai pelnye llelsaian yang adil, transparan, dan belrke llanjultan 

dalam kontelks pe lrse llisihan pelmilihan kelpala delsa. 

B. Saran 

Be lrdasarkan kelsimpullan yang dipelrole lh dari pelne llitian melnge lnai 

pe lnyelle lsaian selngkelta pelmilihan Kelpala De lsa, telrdapat belbe lrapa saran pelne llitian 

yang dapat diulsullkan: 

1. Me llakulkan analisis melndalam telrhadap pe lran sistelm pe lradilan dalam 

pe lnyelle lsaian pelrse llisihan pelmilihan kelpala delsa. Pe lne llitian ini dapat 

melngide lntifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi olelh pihak yang 

melngajulkan gulgatan selrta melnge lvalulasi e lfe lktivitas melkanismel hulkulm 

yang ada. 

2. Me llakulkan stuldi telntang pe lran dan pe lrse lpsi be lrbagai pelmangkul 

ke lpelntingan, telrmasulk Ke lpala Delsa, Walikota, lelmbaga pelradilan, dan 

masyarakat dalam pelnye llelsaian selngke lta pe lmilihan kelpala delsa. Pe lnellitian 

ini dapat melmbantul melmahami dinamika intelraksi antara belrbagai aktor 

dalam prosels pe lnyellelsaian konflik. 

De lngan mellakulkan pe lnellitian-pelne llitian telrse lbult, diharapkan dapat 

melmbe lrikan kontribulsi yang signifikan dalam pelmahaman dan pelnge lmbangan 
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meltode l yang lelbih e lfelktif dan adil dalam pe lnyelle lsaian selngke lta pelmilihan kelpala 

de lsa.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

No Informan Pertanyaan Rumusan Masalah 

1 Walikota 

Subulussalam 

1) Bagaimana melkanismel 

pe llantikan gelulcik 

gampong Makmulr 

Jayadilakulkan olelh 

walikota? 

2) Apakah walikota 

mellaku lkan tahapan khulsuls 

dalam pellantikan gelulcik? 

 

Bagaimana melkanismel 

pe llantikan kelulchik 

gampong Makmulr 

Jayaolelh Walikota 

Sulbullulssalam? 

3) Bagaimana prosels 

pe lnyelle lsaian hasil 

pe lmilihan gelulcik yang 

dijalankan idelntifikasi? 

4) Se ljaulh mana walikota 

telrlibat dalam 

melnye llelsaikan pelrse llihan 

hasil pelmilihan delsa? 

 

5) Bagaimana saran bapak 

dari kasuls te lrse lbult? 

Bagaimana 

implelmelntasi asas 

hulkulm dalam 

pe lnyelle lsaian selngkelta 

pe lmilihan kelpala 

Gampong dan pultulsan 

PTUlN? 

6) Apakah ada prinsip 

islam yang ditelrapkan 

dalam kelpulsan walikota? 

7) Ke lnapa bisa telrjadi 

dalam pelngulndulran 

pe llantikan? 

Bagaimana pandangan 

fiqh siyasah dalam 

pe llantikan kelulchik 

Gampong Makmulr 

Jaya? 

    



66 

 

 

 

2 Keuchik 1) Bagaimana bapak 

mellaku lkan pelnyelle lsaian 

pe lrse llisihan telrse lbult? 

2) Bagaimana 

tanggapan bapak melnge lnai 

pe lrmasalahan telrse lbult? 

3) Se ljaulh mana bapak 

mellaku lkan pelnyelle lsaian 

telrse lbult? 

4) Bagaimana 

tanggapan walikota seltellah 

bapak mellakulkan gulgatan? 

5) Apakah ada syarat 

khulsuls yg dibe lrikan 

ke lpada bapak dari masalah 

telrse lbult? 

6) Apakan ada 

hulbulngan yang tidak baik 

de lngan bapak walikota 

se lhingga telrjadi 

pe lrse llisihan? 

7) Bagaimana saran 

bapak dari kasu ls telrse lbult? 

Bagaimana 

implelmelntasi asas 

hulkulm dalam 

pe lnyelle lsaian selngkelta 

pe lmilihan kelpala 

Gampong dan pultulsan 

PTUlN? 
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3 Dosen Fiqh 

Siyasah 

1) Bagaimana 

tanggapan fiqh siyasah 

dalam pellantikan gelulcik? 

2) Bagaimana 

pe lngarulh fiqh siyasah 

dalam mellakulkan 

Langkah-langkah 

pe lnyelle lsaian? 

3) Bagaimana prosels 

pe lnyelle lsaian pelmilihan 

ge lulcik dalam fiqh siyasah? 

4) Apakah ada 

melkanismel te lrtelntu l yang 

telrlibat dalam me lnangani 

pe lrse llisihan pelmilihan 

dalam fiqh siyasah? 

5) Apakah walikota 

telrlibat dalam me lmbulat 

ke lpu ltulsan se lndiri se lhingga 

tellat dilantiknya yang 

se lsulai delngan fiqh 

siyasah? 

6) Apakah dari kasuls 

telrse lbult bisa dikatakan 

dalam fiqh siyasah? 

7) Dari kasu ls telrse lbult 

apa yang melnjadi 

ke lpu ltulsan akhir dalam 

fiqh siyasah? 

Bagaimana pandangan 

fiqh siyasah dalam 

pe llantikan kelulchik 

Gampong Makmulr 

Jaya? 
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4 PTUN 

(Pengadilan 

Tata Usaha 

Negara) 

1) Bagaimana pultulsan 

PTUlN me lmelngaru lhi 

ke lpu ltulsan Walikota 

Sulbu llulssalam telrkait 

pe lrse llisihan hasil 

pe lmilihan kelpala delsa? 

2) Apakah telrdapat 

pe lru lbahan dalam 

melkanismel pe lnye llelsaian 

se lngke lta seltellah pultulsan 

PTUlN? 

3) Be lrapa lama PTUlN 

melnye llelsaikan kasuls 

pe lrse llihan telrse lbult? 

4) Apakah PTUlN 

mellaku lkan tindak lanjult 

se ltellah adanya hasil 

ke lpu ltulsan ? 

5) Bagaimana pultulsan 

PTUlN dalam hulkulm 

banding olelh pihak 

walikota? 

6) Apakan PTUlN 

melmbe lrikan saran kelpada 

pihak telrkait seltellah 

ke llulanya hasil akhir dari 

kasu ls te lrse lbult? 

7) Apakah ada pihak 

pe lnggu lgat dan telrgulgat 

mellaku lkan Tindakan yang 

tidak di inginkan dalam 

jalannya sidang? 

Bagaimana 

implelmelntasi asas 

hulkulm dalam 

pe lnyelle lsaian selngkelta 

pe lmilihan kelpala 

Gampong dan pultulsan 

PTUlN? 
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Lampiran 2. Doku lmelntasi 

Gambar 1. Wawancara dengan ……..Selaku Wakil Wali Kota Su lbullulssalam 

 

Gambar 2. Wawancara dengan …………Selaku Ge lulchik Desa Makmur 
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Gambar 3. Wawancara dengan …………….Selaku Hakim PTU lN 
 

 

Gambar 4. Wawancara dengan ………….Selaku Akade lmisi UIN Ar-Raniry 
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Lampiran 3. Su lrat Keltelrangan Pelne llitian 

 

Gambar 1. Su lrat Keltelrangan Ulsai Mellakulkan Pe lnellitian dari PTUlN Banda Acelh 
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Gambar 1. Su lrat Keltelrangan Ulsai Mellakulkan Pe lnellitian dari Delsa Makmulr Jaya 

 

 
 

 

 


